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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah, 286)) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khatab) 

 

“Teruslah bergerak hingga kelelahan itu lelah mengikutimu, teruslah berlari 

hingga kebisanan itu bosan mengejarmu, teruslah berjalan hingga keletihan itu 

letih bersamamu, teruslah bertahan hingga kefuturan itu futur menyertaimu, 

teruslah berjaga hingga kelesuan itu lesu menemanimu” 

(kh. Rahmat Abdullah) 

 

“Gunakan senyummu untuk merubah dunia, jangan biarkan dunia merubah 

senyummu” 

(Kim Taehyung) 
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IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 4 

REJANG LEBONG 

 

Nicken Dosi Utama (20531111) 

ABSTRAK 

 

 Di era pendidikan sekarang, pancasila menjadi fokus utama dalam 

pendidikan, hal ini terbukti dengan adanya profil pelajar pancasila. Profil pelajar 

pancasila tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama Pendidikan Agama Islam yaitu 

pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang orang 

yang bermoral. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah untuk 

mengetahui bagaimana implementasi profil pelajar pancasila di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong, bagaimana Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Proses 

Pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Rejang Lebong, dan dampak implementasi 

profil pelajar pancasila di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.  

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan jenis penelitian case study research (studi kasus). Adapun yang menjadi 

subjek penelitian adalah guru pendidikan agama islam kelas x, siswa kelas x, dan 

waka kurikulum. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dengan teknis analisis data berupa: reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi profil pelajar 

pancasila di SMA Negeri 4 Rejang Lebong melalui penerapan pembiasaan 

pembiasaan sesuai dengan indikator profil pelajar pancasila seperti: sholat jamaah, 

sholat duha, membaca asmaul husna dan kegiatan pendukung lainnya. 2) 

Implementasi profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran PAI 

menunjukkan ada tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 3) Dampak implementasi profil pelajar 

pancasila seperti: meningkatnya kreativitas serta keaktifan guru dan siswa namun 

disamping itu jam mengajar guru menjadi berkurang. 

 

Kata kunci: Implementasi, profil pelajar pancasila, pembelajaran PAI 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan sejatinya suatu upaya untuk mendewasakan peserta 

didik, baik dewasa secara mental maupun dalam berfikirnya. Berdasarkan 

UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan upaya mendidikan 

agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan 

dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas pendidikan agama Islam itu 

bertujuan untuk membantu seseorang atau sekelompok anak didik dalam 

menanamkan atau menumbuh kembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya 

                                                             

 
1
 Undang-Undang No. 23 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pasal 3) 
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untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.
2
 Pendidikan agama islam 

merupakan pembelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada 

peserta didik, karena banyak memberikan materi tentang wawasan 

keislaman, bahkan bagaimana hidup dengan akhlak yang mulia yang 

diajarkan dalam syari‟at agama Islam. Pembelajaran agama memerlukan 

suatu terobosan pendekatan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan kebermaknaan dan menyenangkan, bukan yang 

selama ini dilekatkan atribut pada pembelajaran agama, yaitu 

menjenuhkan dan tidak inovatif. 

Pendidikan agama islam lebih menekankan pada perbaikan 

perilaku, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Proses 

pembelajaran tidak hanya teotitis tetapi juga praktis, dimana ajaran islam 

tidak memisahkan iman dan perbuatan baik. Karena ajaran islam 

mengandung ajaran tentang sikap dan perilaku manusia secara individu 

untuk kebaikan kehidupan individu dan kolektif. 

Kurikulum ialah salah satu faktor bernilai dalam satuan ataupun 

lembaga pendidikan. Kurikulum ialah unit yang berisi rencana ataupun 

proses aktivitas pendidikan untuk mendapatkan pengetahuan serta 

                                                             

 
2
 H. Abdul Rahman, „Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-Tinjauan 

Epistemologi Dan Isi-Materi‟, Jurnal Eksis, 8.1 (2012), 2054–2055) 
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pengalaman lewat aktivitas di sekolah.
3
 Implementasi kurikulum di 

Indonesia telah mengalami banyak perubahan, penyempurnaan, dan 

pengembangan sejak zaman kemerdekaan hingga sekarang. Pada saat ini 

kurikulum kembali mengalami perubahan, penyempurnaan dan 

pengembangan  dari K13 menjadi kurikulum merdeka. 

Pendidikan agama Islam dengan kurikulum saling 

berkesinambungan. Hal ini dikarenakan dalam sistem kurikulum nasional 

bahwa isi kurikulum setiap lajur, tingkatan, dan jenis pendidikan memuat 

antara lain pendidikan agama. 

 Profil Pelajar Pancasila sebagai wujud nyata menuju Visi dan Misi 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020 – 

2024 yaitu perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat 

yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai – 

nilai Pancasila yang memiliki enam dimensi sebagai berikut : 1) Beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME 2) Berkhebinekaan global 3) Gotong royong 

4) Mandiri 5) Bernalar kritis 6) Kreatif.
4
  Keenam dimensi tersebut 

                                                             

 
3
 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan 

Bahan Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 1-2 

 
4
 Peraturan Mentreri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2020, Tentang Rencana 

Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, h. 40 
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merupakan nilai-nilai yang terangkum dalam sila Pancasila yang dapat 

diimplementasikan melalui pembelajaran dan pembiasaan diri di sekolah 

sehingga peserta didik terbiasa menerapkan dan mengaplikasikannya di 

lingkungan rumahnya.
5
 

 Profil Pelajar Pancasila tidak dapat dipisahkan dari tujuan utama 

Pendidikan Agama Islam yaitu pembentukan akhlak dan budi pekerti yang 

sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral. Pendidikan agama 

Islam (PAI) bertujuan meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, 

dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.
6
 

 Profil Pelajar Pancasila merupakan karakter serta kemampuan yang 

dibentuk dan dihidupkan dalam keseharian setiap individu pelajar melalui 

budaya sekolah, pembelajaran intrakulikuler, kokurikuler, maupun 

ekstrakulikuler. Profil Pelajar Pancasila sebagai bentuk pendidikan 

karakter harus senantiasa terintegrasi dan terimplementasi dalam semua 

mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                             

 
5
 Direktorat Sekolah Dasar, “Profil Pelajar Pancasila”, 

http://ditpsd.kemdikbud.go.id/hal/profil-pelajar-pancasila, diakses 14 Februari 2023. 

 
6
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 67 
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 Dari paparan diatas mengenai Program Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat ditarik 

kesimpulan bahwa keduanya memiliki kesamaan visi dan misi yaitu 

membentuk karakter pelajar berdasarkan nilai nilai ajaran agama dan 

identitas bangsa yaitu pancasila. Maka peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana dimensi profil pancasila tersebut diimplementasikan dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Adapun penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

yang merupakan salah satu sekolah yang menjadi promotor atau sekolah 

penggerak dalam mewujudkan profil pelajar pancasila. Di tahun 2023 

setelah menjadi sekolah penggerak, SMA Negeri 4 menerapkan dua 

kurikulum yaitu kurikulum 2013 untuk peserta didik kelas XI dan XII 

serta kurikulum merdeka untuk peserta didik kelas X. SMA Negeri 4 

Rejang Lebong termasuk sekolah favorit yang berstatus unggul di Rejang 

Lebong. Sebagai sekolah penggerak SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

senantiasa mengimplementasikan dimensi-dimensi profil pelajar pancasila 

ke dalam setiap mata pelajaran baik di dalam maupun di luar kelas 

sehingga capaian pembelajaran dapat tercapai dengan baik sehingga 

menjadi satu kesatuan yang saling menyempurnakan.  
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 Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong, melihat bahwa implementasi antara karakter pancasila dengan 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam cukup baik, hal tersebut terlihat 

ketika sebelum jam mata pelajaran di mulai seluruh siswa, guru dan 

komponen sekolah lainnya mengadakan kegiatan keagamaan seperti 

tadarus, kultum dan doa bersama rutin setiap harinya, dimana kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk pengimplementasian dimensi pertama profil 

pancasila yaitu beriman, berakhlak dan berketuhanan YME.
7
  

 Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi Profil Pelajar 

Pancasila Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong” 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka peneliti 

membatasi permasalahan pada implementasi Profil Pelajar Pancasila yang 

di lakukan di SMA Negeri 4 Rejang Lebong dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas X.1 Tahun Ajaran 2023/2024. 

 

                                                             

 7 Hasil Observasi tanggal 1 februari 2024 SMA Negeri 4 Rejang Lebong 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi profil pelajar pancasila di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana dampak implementasi profil pelajar pancasila dalam 

proses pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi profil pelajar pancasila 

di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui bagaimana dampak implementasi profil pelajar 

pancasila dalam proses  pembelajaran ppendidikan gama islam di 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat ini terbagi menjadi dua, yaitu: 
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1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi persembahan bagi 

pengembangan teori yang ada, serta hasil penelitian ini dapat dijadikan 

landasan dalam pengembangan media pembelajaran atau penerapan media 

pembelajaran lebih lanjut serta pertimbangan bagi dunia pendidikan dalam 

mengembangkan konsep dan teori pendidikan.  

2. Praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian diharapkan dapat mendukung serta 

menerapkan Profil Pelajar Pancasila dengan baik.  

b. Bagi guru, memperkaya media pembelajaran dan materi sesuai Profil 

Pelajar Pancasila sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh 

siswa.  

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini akan memberikan referensi dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru, serta sekolah dapat mendukung guru untuk 

penerapan Profil Pelajar Pancasila.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Implementasi Profil Pelajar Pancasila 

1. Implementasi 

  Implementasi dapat dipahami sebagai tindakan 

melaksanakan atau  menerapkan sesuatu. Implementasi ini 

biasanya memiliki keterkaitan dengan pelksanaan suatu tindakan 

yang dilakukan supaya tercapainya tujuan tertentu. Implementasi 

adalah suatu proses penerapan, konsep, ide, kebijakan atau inovasi 

dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik  

berupa perubahan pengetajuan, keterampilan, maupun nilai sikap. 

2. Pengertian Profil Pelajar Pancasila 

  Secara etimologis, kata Pancasila berasal dari bahasa 

sansekerta yaitu panca dan syila, panca berarti lima, dan syila 

berarti asas atau dasar, jadi Pancasila merupakan 5 sila yang harus 

ditaati dan dilaksanakan. Pancasila adalah ideologi terbuka yang 

bersifat orisinil Kelima sila Pancasila bersifat universal sehingga 

dapat ditemukan dalam gagasan dari berbagai masyarakat lainnya. 
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  Pancasila adalah pola ciri kepribadian Indonesia yang 

mewakili realitas gagasan yang ada dalam budaya Indonesia. 

Pancasila merupakan penggerak utama pembangunan manusia 

Indonesia. Oleh karena itu, untuk mencapai salah satu tujuan 

pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi intelektual 

peserta didik yang memiliki kepribadian dan akhlak mulia, 

sebagaimana dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, cita-cita Pancasila harus dituangkan dalam pendidikan di 

sekolah, rumah tangga, dan masyarakat. Nilai-nilai Pancasila 

menunjukkan pandangan yang konstruktif. Menjunjung tinggi 

nilai-nilai kemanusiaan, baik hati, budi pekerti yang baik, sikap 

percaya diri, nasionalisme, dan kemanusiaan adalah contoh contoh 

sikap tersebut.
8
 Sehingga Pancasila bisa dikatakan salah satu dasar 

terpenting dalam pendidikan nasional di Indonesia. 

  Upaya keseriusan pemerintah dalam penguatan dan 

perwujudan normanorma Pancasila bagi pelajar Indonesia, 

diwujudkan melalui Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kemendikbud Tahun 2020-2024 mengenai profil 

pelajar Pancasila sebagai perwujudan pelajar Indonesia yang 

                                                             

 
8
 Yuliana Olga, Siba Sabon, and Edi Istiyono, “Developing " Pancasila Student Profile " 

Instrument for Self-Assessment” 26, no. 1 (2022): 37–46. 
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memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai Pancasila.
9
 

  Profil pelajar Pancasila adalah salah satu upaya untuk 

memajukan mutu pendidikan di Indonesia yang mengutamakan 

karakter peserta didik. Penguatan profil pelajar Pancasila 

menitikberatkan pada pembentukan karakter yang ditanamkan pada 

siswa melalui kultur sekolah, pembelajaran internal maupun 

eksternal. Profil pelajar Pancasila mencerminkan peserta didik 

yang mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari. Tujuan profil pelajar pancasila sendiri merupakan refleksi atau 

bentuk/aktivitas siswa yang mengamalkan nilai-nilai pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan 

rumah. 

3. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

  Profil Pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang bertujuan 

menunjukkan karakter dan kompetensi yang diharapakan diraih 

dan menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik dan para 

pemangku kepentingan
10

. Kemendikbud menetapkan 6 indikator 

                                                             

 9
 Dokumen Permendikbud no 22 Tahun  2020 tentang “Rencana Strategis Kemendikbud 

Tahun 2020-2024” 
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 Ismail, Dkk “Profil Pelajar Pancasila” (2021) : 79-80 
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dari Profil Pelajar Pancasila, yang tertuang dalam Restra 

Kemendikbud tahun 2020 dan dijelaskan kembali oleh Mendikbud, 

antara lain: 

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia  

  Definisi iman berdasarkan bahasa berarti membenarkan 

(tashdiq), sementara menurut istilah ialah individu yang meyakini 

kebenaran dengan hati, mengucapkannya secara lisan, dan 

menerapkannya dalam perbuatannya. Iman menurut istilah yang 

hakiki ialah keyakinan dalam hati, tanpa ada keraguan, serta 

menginspirasi individu dalam pandangan hidup dan perilaku 

sehari-hari.
11

 Secara singkatnya iman berarti percaya. 

  Bertakwa diambil dari kata “takwa” yang dalam Al-Qur‟an 

berarti takut. Pada hakikatnya takwa bermakna lebih dari sekedar 

takut, takwa mengandung arti memelihara diri dari siksaan Allah 

dengan mengikuti segala perintahNya dan m enjauhi laranganNya.  

 Menurut Indra Jati Sidi, takwa adalah sikap yang sadar penuh 

bahwa Allah selalu mengawasi kita, sehingga hanya berbuat hal 

yang diridhai Allah dengan menjauhi larangannya dan menjaga diri 
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 Triantoro Safaria, “Perilaku Keimanan, Kesabaran dan Syukur dalam Memprediksi 

Subjective Wellbeing Remaja”, Jurnal Humanitas, (Vol.15 No. 2, 2018) hlm. 128. 
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dari sesuatu yang tidak diridhai-Nya. Ahmad Mustafa al-Maraghi 

menjelaskan bahwa taqwa adalah menjalani perintah Allah dan 

menjauhi larangannya, menjadi batas yang menjauhkan manusia 

dari siksanya.
12

 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan taqwa 

adalah sikap penjagaan diri dengan menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangannya sesuai kemampuan. 

  Berakhlak mulia berasal dari kata akhlak, yang dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan budi pekerti atau 

kelakuan. Akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang berarti 

perangai, tabiat, adat atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, 

ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, 

tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. Akhlak yang mulia 

mengandung konotasi pengaturan hubungan yang baik antara 

hamba dengan Allah, dengan sesamanya dan dengan makhluk 

lainnya.
13

 Akhlak juga diartikan sebagai kondisi mental yang 

membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, 

dan sebagainya, sebagaimana juga dapat dipahami dalam arti isi 

hati atau keadaan perasaan yang terungkap dalam perbuatan.  
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 Radhiatul Hasnah M, “Pendidikan Ketaqwaan dalam Al-Qur‟an”, Murabby: Jurnal 

Pendidikan Islam, (Vol. 4 No. 1, 2021) hlm. 62. 
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 Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan”, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Ta’lim, (Vol. 15 No. 1, 2017) hlm. 52. 
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Badan Standar Kurikulum dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia menyatakan terdapat 5 buah elemen kunci yang menjadi 

Profil Pelajar Pancasila beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia, yaitu: a) Akhlak beragama. b) 

Akhlak pribadi. c) Akhlak kepada manusia. d) Akhlak kepada alam. 

e) Akhlak bernegara. Dalam hal ini dimaksudkan peserta didik 

mempunyai akhlak dalam berhubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa, mengetahui ajaran agama serta keyakinannya dan 

menggunakan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam QS al-Ahzāb/33: 21 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

ََناَ  ْ دقَْ  لُُسِ  ىِف ْمَُكْ   َِ   ِ ُّ  ِه  َُ ةَنَُْ  ٌلُْ ٌَ ََناَ  َِِّّْل  ُرَ   ُُ َ  ۟اَْ  ِه 

ٱَ  ُْ ََْْ ِ ََ ََاَ  سْرَراِاَ ِ  رَ ََ   َ ََرَِاَر ِه   

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah 

itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia 

banyak menyebut Allah”.
14
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahnya (Perum Surya Praja 
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 ُٔ كَ  ُِت َِّنُاُِرْ ٱَ  ََُِِّّٕ ِِ مَن ََ   َِ  رَاَْخ

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk 

menyempurnakan kemuliaan akhlak.” (HR. Malik).
15

 

b.    Kebhinekaan Global 

   artinya beraneka ragam, bermacam-macam, banyak, 

beragam, dan lain-lain, yang mengarah kepada banyaknya 

perbedaan yang ada dalam masing-masing kehidupan, kebhinekaan 

lebih tertuju pada nilai nasional, yaitu beraneka ragamnya terdapat 

suku bangsa, ras, agama, budaya, bahasa, dan lain-lain yang ada 

pada negara Indonesia. Kebhinekaan global adalah perasaan 

menghormati keberagaman. Kebhinekaan global adalah toleransi 

terhadap perbedaan. 

Badan Standar Kurikulum dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia menyatakan terdapat 4 buah elemen kunci yang menjadi 

Profil Pelajar Pancasila berkebinekaan global, yaitu: 

1) Mengenal dan menghargai budaya, yakni dapat mengenali, 

mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai macam 

kelompok berdasarkan perilaku, jenis kelamin, cara 
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 Malik Ibn Anas, Al-Muwatta’ (Beirut:Dar Ihya al-„Arabi, 1985), h. 904 
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komunikasi, dan budayanya, serta mendeskripsikan 

pembentukan identitas dirinya dan kelompok, juga 

menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok sosial di 

tingkat lokal, regional, nasional, dan global. Dapat lebih 

mengenal dan menghargai budaya bangsa dan juga budaya luar 

dapat menumbuhkan sikap toleransi dan juga rasa 

menghormati antar sesama 

2) Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi 

dengan sesama, yakni dapat berkomunikasi dengan budaya 

yang berbeda dari dirinya secara setara dengan 

memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, dan 

menghargai keunikan setiap budaya sebagai sebuah kekayaan 

perspektif sehingga terbangun kesalingpahaman dan empati 

terhadap sesama. Intercultural communication adalah 

komunikasi antara orang yang berbeda budaya. Dengan adanya 

globalisasi, komunikasi lintas budaya menjadi sangat penting 

karena sangat berguna saat kita berkunjung atau berkomunikasi 

dengan lawan bicara yang berasal dari daerah atau negara lain. 

3) Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman 

kebinekaan, yakni dapat secara reflektif memanfaatkan 
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kesadaran dan pengalaman kebinekaannya agar terhindar 

dari prasangka dan stereotip terhadap budaya yang 

berbeda, termasuk perundungan, intoleransi dan 

kekerasan, dengan mempelajari keragaman budaya dan 

mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal ini 

membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar 

tercipta kehidupan yang setara dan harmonis antar sesama. 

4) Berkeadilan sosial, yakni dapat peduli dan aktif 

berpartisipasi dalam mewujudkan keadilan sosial di 

tingkat lokal, regional, nasional, dan global. Percaya akan 

kekuatan dan potensi dirinya sebagai modal untuk 

menguatkan demokrasi, untuk secara aktif-partisipatif 

membangun masyarakat yang damai dan inklusif, 

berkeadilan sosial, serta berorientasi pada pembangunan 

yang berkelanjutan. 

 Pelajar berkebinekaan global memiliki semangat 

untuk mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan 

identitas dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi 

dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa saling 

menghargai dan kemungkinan terbentuknya budaya baru 
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yang positif dan tidak bertentangan dengan budaya luhur 

bangsa.
16

 

c. Gotong Royong 

 Gotong royong merupakan suatu istilah dalam 

Bahasa Indonesia yang menggambarkan proses bekerja 

bersama-sama untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan. 

Gotong royong membutuhkan partisipasi dan keterlibatan 

aktif setiap anggota untuk bekerja sama memberi dampak 

positif terhadap suatu permasalahan atau kebutuhan yang 

dihadapi. Gotong royong penting ditanamkan sejak dini 

agar mampu bekerja dengan orang lain, membangun relasi 

dalam tim dan bekerja sama mencapai tujuan tertentu. 

Sehinga dalam gotong royong terdapat unsur keikhlasan 

dan kesadaran untuk saling membantu demi 

terselesaikannya suatu pekerjaan.
17
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2022) hlm. 3474. 
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 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia menyatakan terdapat 3 buah elemen 

kunci yang menjadi Profil Pelajar Pancasila gotong royong, 

yaitu: 

1) Kolaborasi, yakni kemampuan untuk bekerja 

bersama dengan orang lain disertai perasaan senang 

ketika berada bersama dengan orang lain dan 

menunjukkan sikap positif terhadap orang lain. 

2) Kepedulian, yakni memperhatikan dan tanggap 

terhadap kondisi yang ada di lingkungan dan 

masyarakat untuk menghasilkan kondisi yang lebih 

baik.  

3) Berbagi, yakni memberi dan menerima segala hal 

yang penting bagi kehidupan pribadi dan bersama, 

serta mau dan mampu menjalani kehidupan bersama 

yang mengedepankan penggunaan bersama. 

Yang dimaksud gotong royong yakni pelajar 

Pancasila yang selalu menjunjung tinggi kerja sama supaya 
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pekerjaan yang berat menjadi ringan serta melatih sikap 

kepedulian dan berbagi. 

d. Mandiri 

 Menurut Paulina mandiri adalah suasana dimana 

seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak dirinya 

yang terlihat dalam perbuatan nyata guna menghasilkan 

sesuatu (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya 

dan sesamanya.
18

 Mandiri merupakan sikap yang tidak 

bergantung pada orang lain, berusaha menyelasaikan tugas 

dengan kemampuan sendiri. Peserta didik diharapakan 

memiliki sikap mandiri dalam mengerjakan tugas dan 

bertanggung jawab menyelesaikan tugas tersebut tepat 

waktu. Tentu sikap tersebut tidak hanya dilakukan di 

sekolah, tetapi dibiasakan pula dalam kehidupan sehari-

hari. Sementara itu penjelasan mengenai sikap mandiri juga 

diberikan oleh Drost yang mengungkapkan bahwa mandiri 

adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 
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No. 3, 2017) hlm. 297. 
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masalah yang sedang terjadi.
19

 Mandiri merupakan sikap 

yang tidak bergantung pada orang lain, berusaha 

menyelasaikan tugas dengan kemampuan sendiri maka, 

peserta didik diharapakan memiliki sikap mandiri dalam 

mengerjakan tugas dan bertanggung jawab menyelesaikan 

tugas tersebut tepat waktu. 

 Badan Standar Kurikulum dan Assesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia menyatakan terdapat 2 buah 

elemen kunci yang menjadi Profil Pelajar Pancasila 

mandiri, yaitu:  

1) Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi, yakni 

senantiasa melakukan refleksi terhadap kondisi dirinya 

dan situasi yang dihadapi mencakup refleksi terhadap 

kondisi diri, baik kelebihan maupun keterbatasan dirinya, 

serta situasi dan tuntutan perkembangan yang dihadapi. 

2) Regulasi diri, yakni mampu mengatur pikiran, perasaan, 

dan perilaku dirinya untuk mencapai tujuan belajar dan 
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 Premita Sari Octa Elviana, “Pembentukan Sikap Mandiri dan Tanggung Jawab Melalui 
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pengembangan dirinya baik di bidang akademik maupun 

non akademik. 

 Pelajar mandiri ialah pelajar yang memiliki 

kesadaran akan dirinya sebagai individu saat menghadapi 

setiap situasi dan mampu mengatur pikiran, perasaan serta 

perilaku dalam mencapai tujuan pembelajaran.
20

 

e. Bernalar Kritis 

 Bernalar kritis adalah kemampuan untuk menyajikan 

kebenaran. Jadi seseorang mencoba memverifikasi informasi 

yang mereka terima alih-alih menerimanya secara langsung. 

Proses ini membutuhkan pemikiran logis, yang dilanjutkan 

dalam pencarian kebenaran. Menurut Ennis critical thinking is 

reasonable and reflective thinking focused on deciding what to 

believe or do, yang artinya berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang 

diyakini atau dilakukan. 

 Menurut Ratna dkk dalam tulisannya pada suatu Jurnal 

yang berjudul Critical Thingking Skill: Konsep dan Indikator 
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 Bonifatius Sigit Yuniharto dan Ana Fitrotun Nisa, “Implementasi model pembelajaran 

ajak temani mandiri untuk menanamkan Profil Pelajar Pancasila”, Trihayu: Jurnal Pendidikan 

Ke-SD-an, (Vol. 9 No. 1, 2022) hlm. 67. 
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Penilaian. Critical thingking skill adalah kemampuan untuk 

berpikir secara logis, reflektif, sistematis dan produktif yang 

diaplikasikan dalam membuat pertimbangan dan mengambil 

keputusan yang baik. Ratna menyebutkan bahwa seseorang 

dikatakan mampu berpikir kritis bila seseorang itu mampu 

berpikir logis, reflektif, sistematis dan produktif yang 

dilakukannya dalam membuat pertimbangan dan mengambil 

keputusan.
21

 

 Badan Standar Kurikulum dan Assesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia menyatakan terdapat 3 buah elemen kunci 

yang menjadi Profil Pelajar Pancasila bernalar kritis, yaitu: 

1) Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan. 

2) Menganalisis dan mengevaluasi penalaran. 

3) Merefleksi pemikiran dan proses berpikir. 

 Pelajar yang bernalar kritis adalah pelajar yang 

dengan objektif mampu mengolah informasi baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif, mampu mengaitkan, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkannya 
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berbagai informasi serta dapat mengambil keputusan 

sebagai hasil dari proses berfikir.
22

 

f. Kreatif 

  Kreatif adalah kemampuan individu untuk 

menggunakan pikiran dalam menghasilkan ide-ide baru, 

kemungkinan baru dan penemuan baru berdasarkan 

orisinalitas dalam prosesnya. Kreatif mencakup 

keterampilan fleksibilitas, orisinalitas, elaborasi, 

brainstorming, modifikasi, mengasosiasikan pemikiran, dan 

seterusnya.
23

 

  Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia menyatakan terdapat 3 buah elemen 

kunci yang menjadi Profil Pelajar Pancasila kreatif, yaitu: 

1) Menghasilkan gagasan yang orisinal, yakni dapat 

menghasilkan gagasan atau ide yang orisinal. Gagasan 

ini terbentuk dari yang paling sederhana seperti 
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ekspresi pikiran dan atau perasaan sampai dengan 

gagasan yang kompleks. 

2) Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, yakni 

dapat menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

berupa representasi kompleks, gambar, desain, 

penampilan, luaran digital, realitas virtual, dan lain 

sebagainya. 

3) Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif 

solusi permasalahan, yakni mampu menentukan pilihan 

ketika dihadapkan pada beberapa alternatif 

kemungkinan untuk memecahkan permasalahan. 

  Karena kompetensi tersebut saling berkaitan 

dan saling menguatkan, maka Profil Pelajar Pancasila 

tidak hanya fokus pada kemampuan kognitif, tetapi 

juga berfokus pada sikap dan perilaku sesuai jati diri 

bangsa Indonesia yang sekaligus menjadi warga global. 

Indonesia memiliki visi pendidikan yakni 

“Mewujudkan Indonesia maju berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila”
24
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4. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 Berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022, projek 

penguatan profil pelajar pancasila merupakan kegiatan kokurikuler 

berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya 

pencapaian kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil 

pelajar pancasila yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi 

Lulusan. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila 

dilakukan secara fleksibel dari segi muatan, kegiatan, dan waktu 

pelaksanaan. Projek penguatan profil pelajar pancasila dirancang 

terpisah dari intrakurikuler. Pendidik tetap dapat melaksanakan 

pembelajaran berbasis projek di kegiatan mata pelajaran 

(intrakurikuler). Pembelajaran berbasis projek di intrakurikuler 

bertujuan mencapai Capaian Pembelajaran (CP), sementara projek 

penguatan profil pelajar pancasila bertujuan mencapai kompetensi 

profil pelajar pancasila. 

 Profil Pelajar Pancasila ditanamkan melalui pembelajaran 

di dalam kelas, pada kurikulum merdeka terdapat program khusus 

untuk melalakukan penguatan terhadap Profil Pelajar Pancasila 

yakni dengan melakukan kegiatan projek. Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk 
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mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitarnya. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis projek 

(projectbased learning), yang berbeda dengan pembelajaran 

berbasis projek dalam program intrakurikuler di dalam kelas.
25

 

 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Proses Pembelajaran PAI 

 Kata pembelajaran berasal dari kata belajar mendapat 

awalan “pem” dan akhiran “an” menunjukkan bahwa ada unsur 

dari luar (eksternal) yang bersifat intervensi agar terjadi proses 

belajar. Jadi pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh 

factor eksternal agar terjadi proses belajar pada diri individu. 

Hakikat pembelajaran secara umum dilukiskan Gague dan Briggs 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar. Pembelajaran mengandung makna setiap 

kegiatan yang dirancang untuk membantu setiap individu agar 

mempelajari sesuatu kecakapan tertentu. Oleh sebab itu, dalam 
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pembelajaran pemahaman karakteristik internal individu yang 

belajar menjadi penting. Oleh karena itu proses pembelajaran 

merupakan aspek yang terintegrasi dari proses pendidikan.
26

 

 Adapun proses pembelajaran PAI dapat dikatakan sebagai 

suatu proses membangun pemahaman peserta didik sehingga 

menyebabkan perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dengan prosedur instruksional yang efektif. Tahapan 

tersebut menandakan  bahwa proses pembelajaran terformat 

dengan sistematis sehingga lebih efektif dalam penerapan dan 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal tersebut pula mengisyaratkan 

bahwa proses pembelajaran diawali dengan perencanaan atau lebih 

dikenal dengan RPP atau modul pembelajaran. 

 Proses pembelajaran yang dilengkapi dengan perencanaan 

lebih mudah dalam pencapaian tujuan yang ditetapkan. Selanjutnya 

setelah penerapan pembelajaran PAI telah ditata dengan baik, juga 

harus ada feedback dari proses pembelajaran tersebut guna 

pengkajian lebih lanjut terhadap proses pembelajaran PAI untuk 

perbaikan dan pengembangan. Dalam proses pembelajaran 

meliputi kegiatan dari membuka sampai menutup pembelajran. 
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Dalam kegiatan pembelajaran meliputi: 1) kegiatan awal, yaitu: 

melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 

apabila dianggap perlu memberikan pretest; 2) kegiatan inti, yaitu: 

kegiatan utama yang dilakukan pendidik dalam memberikan 

pengalaman belajar, melalui berbagai strategi dan metode yang 

dianggap sesuai dengan tujuan dan materi yang akan disampaikan; 

3) kegiata akhir, yaitu: menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan 

pemberian tugas atau pekerjaan rumah apabila dianggap perlu.
27

 

 Pada hakikatnya ketiga kegiatan pembelajaran tersebut 

merupakan kegiatan penting dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya terdapat kegiatan penting yang harus diperhatikan 

dalam proses pembelajran PAI, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi. Untuk lebih jelasnya tentang proses pembelajaran 

tersebut dapat dilihat dari uraian berikut : 

a. Perencanaan pembelajaran 

 Dalam menyusun perencanaan pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kurikulum yang terbaru, karena perencanaan 

pembelajaran ini bersifat urgent. Dengan adanya perencanaan 

pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran, menjadikan kegiatan 
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pembelajaran sistematis dan terpogram sesuai kurikulum yang 

digunakan. 

 Perencanaan pembelajaran atau biasa disebut rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 

mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik 

yang menyusun RPP itu sendiri maupun bukan) diharapkan bisa 

menerapkan pembelajaran secara terpogram. Karena itu, RPP harus 

mempunyai daya terap (aplicable) yang tinggi. Tanpa perencanaan 

yang matang, mustahil target pembelajaran bisa tercapai secara 

maksimal.
28

 

 Perlu adanya perencanaan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran karena makna dari suatu perencanaan program 

belajar mengajar adalah suatu proyeksi atau perkiraan guru 

mengenai kegiatan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan 

belajar mengajar. Dalam perencanaan harus jelas tujuan 

pembelajarannya, apa yang harus dipelajari siswa (materi), 

bagaimana cara mempelajarinya (metode), dan evaluasi.
29
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 Perlunya perencanaan pembelajaran sebagaimana 

disebutkan di atas, dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan 

pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan 

asumsi. Beberapa diantaranya yaitu : 

a. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali 

dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan 

dengan adanya desain pembelajaran. 

b. Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 

pendekatan sistem. 

c. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 

seseorang belajar.
30

 

 Oleh karena itu, Perencanaan pembelajaran PAI adalah 

proses menentukan tujuan pembelajaran, Kompetensi dasar dan 

indikator, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media 

pembelajaran dan langkahlangkah pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

 Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari 

RPP atau modul ajar. Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan 
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pendahulan, kegiatan inti, dan penutup. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru harus menggunakan metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran,yang meliputi proses 

eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

 Proses pembelajaran termasuk pembelajaran agama Islam 

setidaknya harus ada tiga komponen yang saling berpengaruh 

yaitu: Kondisi Pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil 

pembelajaran.
31

 Komponen pertama yang yang perlu diperhatikan 

adalah kondisi pembelajaran. Kondisi ini adalah faktor penting 

yang berpengaruh terhadap peningkatan hasil pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Kondisi ini meliputi bagaimana 

melakukan pemilihan metode, penetapan dan pengembangan 

metode pembelajaran.  

 Kondisi yang tidak kalah penting dalam proses 

pembelajaran agama Islam adalah hasil pembelajaran. Hasil 

pembelajaran agama Islam mencakup semua dampak yang dapat 

dijadikan indikator apakah nilai-nilai yang diajarkan dapat 

difahami dan dilaksanakan dengan baik oleh anak didik.
32
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 Dalam proses pembelajaran juga perlu menerapkan tiga 

aspek yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketika menerapkan 

ketiga aspek tersebut perlu didukung oleh adanya metode 

pembelajaran, media/alat-alat pembelajaran, serta sarana prasarana.  

 Metode Pembelajaran adalah salah satu penentu 

keberhasilan pembelajaran pendidikan agama Islam. Tugas utama 

metode tersebut adalah membuat perubahan sikap dan minat serta 

penemuan nilai dan norma yang berhubungan dengan pelajaran dan 

perubahan dalam pribadi dan bagaimana faktor-faktor tersebut 

diharapkan menjadi pendorong ke arah perbuatan nyata. Oleh 

karena itu, metode harus dipilih sesuai dengan materi yang 

diajarkan.
33

 

 Media pembelajaran juga merupakan komponen penting. 

Adanya media pembelajaran pada umumnya juga digunakan untuk 

mendukung aktivitas pembelajaran yaitu mempresentasikan atau 

menyajikan informasi dan pengetahuan baik kepada individu 

maupun kelompok. 

 Selain metode dan media pembelajaran juga ada sarana 

prasarana. Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara 
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langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, misal media 

pembelajaran, alat-alat pembelajaran, perlengkapan sekolah dan 

lain-lain. 

 Kegiatan terakhir dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 

kegiatan penutup atau kegiatan akhir. Menurut Franco yang dikutip 

oleh Mulyasa, hal-hal yang dapat dilakukan pada kegiatan akhir 

pembelajaran, yaitu : persiapan laporan akhir, penyajian laporan 

pengelolaan pembelajaran, monitoring dan evaluasi akhir 

pembelajaran, bantuan kegiatan administrasi, keuangan, dan 

rencana tindak lanjut. 

c. Evaluasi Pembelajaran 

 Menurut Kusnandar yang dikutip oleh Mulyadi, penilaian 

kelas memiliki fungsi sebagai berikut :  

a. Menggambarkan sejauhmana murid telah menguasai 

kompetensi, dan murid mendapatkan kepuasan atas apa 

yang telah dikerjakan. 

b. Mengevaluasi hasil belajar murid dalam rangka membantu 

murid memahami dirinya, membuat keputusan tentang 

langkah berikutnya, baik untuk menentukan pemilihan 

program, pengembangan kepribadian, maupun penjurusan. 
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c. Menentukan kesulitan belajar dan kemungkinan prestasi 

yang bisa dikembangkan murid sebagai alat diagnosis yang 

membantu guru menentukan apakah seseorang perlu 

mengikuti remedial atau pengayaan. 

d. Membantu guru membuat pertimbangan administrasi dan 

akademis, terutama menyangkut metode mengajar yang 

tepat dan efektif.
34

 

Evaluasi diadakan untuk menilai proses dan hasil belajar 

siswa. Penilaian mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Evaluasi terhadap kognitif meliputi semua unsur 

materi pokok PAI, sedangkan afektif lebih menekankan pada 

unsur pokok keimanan dan akhlak dan penilaian terhadap aspek 

psikomotor ditekankan pada unsur pokok ibadah dan Al-Qur‟an. 

Dari uraian aspek diatas, evaluasi PAI dinyatakan bahwa 

PAI yang dianut dalam kurikulum adalah dimaksudkan untuk 

memberikan pengetahuan keagamaan yang mengacu pada 

pengamalan. 

Dalam pendidikan agama Islam, tujuan evaluasi lebih 

ditekankan pada penguasaan sikap (afektif) dan psikomotorik 
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daripada aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan murid yang secara garis bear meliputi 

empat hal, yaitu:  

1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya 

dengan Tuhannya. 

2) Sikap dan pengalaman terhadap dirinya dengan masyarakat. 

3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan 

kehidupannya dengan alam sekitarnya. 

4) Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba 

Allah, anggota masyarakat, serta Khalifah Allah SWT.
35

 

 Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti lebih menitikberatkan pada ranah afektif seperti halnya 

sifat jujur yang dalam pendidikan agama Islam dan pembelajaran 

budi pekerti selalu diajarkan. Hanya saja, dalam hal pendidikan 

agama Islam juga mengedepankan aspek kognitif sebagai bekal 

hidup di masyarakat dan aspek psikomotorik untuk keterampilan 

peserta didik dibidang keagamaan salah satunya kemampuan 

membaca alQur‟an. 
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2. Komponen Pembelajaran PAI 

a. Tujuan 

Belajar dapat di definisikan sebagai suatu usaha atau 

kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri 

seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, 

ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Ada tiga jenis 

tujuan, yaitu tujuan sekolah, tujuan guru, dan tujuan siswa. Ketiga 

tujuan itu berbeda, tetapi berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Tujuan guru dan tujuan siswa disebut dengan tujuan instruksional 

yang disusun berdasarkan atau bertitik tolak dari tujuan sekolah 

yang sering disebut institusional.
36

 

b. Guru 

Guru adalah pribadi kunci dikelas karena besar 

pengaruhnya terhadap perilaku dan belajar para siswa, yang 

memiliki cenderungan meniru dan beridentifikasi. Hal hal yang 

berpengaruh antara lain adalah otoritas akademis dan 

nonakademis, kesehatan, mental, kesenangan, cita-cita dan sikap, 

suasana kelas yang diciptakan oleh guru, dan tindakan-

tindakannya. Kepribadian guru berpengaruh secara langsung dan 
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kumulatif terhadap prilaku siswa. Kepribadian itu antara lain ialah 

pengetahuan keterampilan, cita-cita dan sikap serta persepsinya.
37

 

c. Peserta Didik 

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Dalam 

pendidikan islam yang menjadi peserta didik bukan hanya anak 

anak, melainkan juga orang dewasa yang masih berkembang, baik 

fisik maupun psikis. Hal itu sesuai dengan prinsip bahwa 

pendidikan islam berahir setelah seseorang meninggal dunia.
38

 

3. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

 Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

nomor 13 tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam pasal 1 

berbunyi, Pendidikan keagamaan Islam adalah pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan 

yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 

Islam dan atau menjadi ahli ilmu agama Islam dan mengamalkan 

ajaran agama Islam.
39
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 Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering 

digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta‟lim (penyampaian 

pengetahuan dan keterampilan), al-tarbiyah (mendidik), dan al-

ta‟dib (proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan 

akhlak atau moral peserta didik).
40

  

 Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama islam adalah 

pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu berupa 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam 

serta menjadikannya pandangan hidup (way of life).
41

  

 Dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam adalah 

suatu pelaksanaan kegiatan yang terencana untuk memperoleh 

hasil yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang 

ditunjukkan untuk membina peserta didik agar mampu memahami 

ajaran islam secara utuh dan menyeluruh serta menumbuhkan sikap 

dan budi pekerti yang baik. 
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4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

 Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan Pendidikan 

Agama Islam yang paling utama ialah beribadah dan taqarrub 

kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang tujuannya 

kebahagiaan dunia akhirat.
42

 Pendidikan agama Islam bertujuan 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan 

pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 

serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

 Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan agama Islam 

mencakup tiga tujuan utama. Pertama, PAI bertujuan untuk 

mewujudkan hakikat dari manusia yang merupakan khalifah di 

muka bumi. Kedua, untuk membina perkembangan individu yang 

utuh, yang disebut sebagai manusia kaffah, yang memiliki 

pengetahuan agama, budaya, dan ilmu pengetahuan. Terakhir, 

pendidikan agama Islam berusaha untuk menumbuhkan kesadaran 

di antara individu mengenai peran mereka sebagai hamba, khalifah 

Allah, dan pewaris para nabi, sehingga membekali mereka dengan 
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bekal yang diperlukan untuk memenuhi tanggung jawab ini secara 

memadai.
43

 

 Dari pendapat para tokoh di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendidikan agam islam bertujuan mendidik siswa agar 

memiliki intelektual dan wawasan yang luas juga memiliki 

karakter dan akhlak yang baik dan pendidikan itu dilakukan 

semata-mata agar tujuan diciptakannya manusia maupun tujuan 

hidup mereka dapat tercapai dengan sempurna baik untuk 

kehidupan di dunia maupun di akhirat kelak. Di dalam Al-Qur‟an 

banyak ayat-ayat yang mejelaskan tentang maksud dan tujuan 

manusia diciptakan oleh Allah dijelaskan dalam Surat Al-Baqarah 

ayat 132: 

فَ  ص  ََ ََ ُْاََ ِْٱُ  ُاَِنِ   ۟اَْدُُيُ  نَِيِ َُ  ُِ ََ ِنَفِ    َ  ُِا   ََ۟ َََفََ  ِه  ۟لَ  ْمَُكُ  ِصْ  ىخََ  ِْقِّ

ٌتَٖكُ ُِلّ   َُُِّٕٕلُ   ََ ُُُِِّاَ   ةْ  َ  

Artinya: Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-

anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai anak-

anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, 
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maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 

Islam".
44

 Selanjutnya surah Al-Baqarah ayat 30: 

رِرْ  ََ ُ بَ  َنَسَ   َِ   ِْ لَمَ
 َُ َُِّْ ِْ رتاِّْ   ِْ اُ   ِِ ن َُ اِ  ىفِ  ِْ   رلَّْ

َََََْْ ُِ  اَ

Artinya: “Dan ingatlah, ketika Tuhnmu berkata kepada malaikat: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seseorang khalifah dimuka 

bumi...”
45

 

 Dengan demikian dapatlah dipahami bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan 

yakni untuk berbakti kepada Allah sebenar-benarnya bakti atau 

dengan kata lain untuk membentuk manusia bertaqwa yang berbudi 

luhur serta memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Agama. 

 5.   Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Secara epistemologis, pembelajaran pendidikan agama 

Islam diletakkan pada dasar-dasar ajaran Islam dan seluruh 

perangkat kebudayaannya. Dasar-dasar pembentukan dan 
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pengembangan pendidikan Islam yang pertama dan utama tentu 

saja adalah a1-Qur'an dan Sunnah.
46

 

 

a. Al-Qur‟an 

 Al-Qur'an sebagai landasan epistemologis nilai-nilai dasar 

pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang 

didasarkan pada keimanan semata. Akan tetapi, justru karena 

kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterima 

oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau 

pengalaman kemanusiaan. Sebagai pedoman, al-Qur'an tidak ada 

keraguan padanya. Seperti dalam firman Allah swt dalam QS ar - 

Ruum/30: 30 yaitu: 

اَبَ  ىمَََِكْ  ُْ ََ ۟لِ   ُقِّ ِْ نََِنَ  ٌَ    ْ   َٓ اَ َْ فِ ِه ِ  ىِ ََاَ  ِْٖ  َْاَن ِْن ننَ  ىَ َُ َِ    ْ  لَّ  

ِْقِ۟اَ  َٕ 

ُْخِ  قَ ِْ   ِ ْ   ِه  ِْبَ  
۟لُ  رََ ْْدََِّكُ  ِْقِّ مِل   ِ

ََْ ََ راََ   َْ  ۟اََُُُِّْاَ  لَّ  ِْن ننِ  ٌَ

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 

agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. 
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(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui,” 

 Maksud dari ayat tersebut yaitu ciptaan Allah. manusia 

diciptakan Allah mempunyai naluri beragama Yaitu agama tauhid. 

kalau ada manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah 

wajar. mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantara pengaruh 

lingkungan.
47

 

b. Sunah 

  Sunnah sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Secara 

umum Sunnah dipahami sebagai segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi saw, baik berupa perbuatan, perkataan dan 

ketetapannya. Kepribadian Rasul sebagai uswatun hasanatun. 

Sebagaimana nabi Muhammad SAW. Bersabda: 

َل ٌَِّاُ  ن ِّؤَ  اُُدنَ ٌٌةناُك ُِّ۟نتنَ رْ

Artinya: “Mukmin yang paling sempurna imanya, adalah orang 

yang paling bagus akhlaknya.” (HR. At-Tirmidzi).
48

 

  PeriIaku Nabi Muhammad saw senantiasa terpelihara dan 

dikontrol oleh Allah serta jaminan bahwa mencontoh Nabi dalam 
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segala hal adalah suatu keharusan. Dalam pendidikan Islam, 

Sunnah Nabi mempunyai dua fungsi, yaitu: (1) menjelaskan sistem 

pendidikan Islam yang terdapat dalam al-Qur'an yang umumnya 

masih bersifat global, (2) menyimpulkan metode pendidikan dari 

kehidupan Rasulullah bersama sahabat, perlakuannya terhadap 

anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah dilakukannya.
49

 

Keberadaan al-Qur'an dan Sunnah sebagai landasan epistemologis 

pendidikan Islam tidaklah terputus atau terpisah, tetapi satu 

rangkaian yang hidup dan dinamis seperti dikehendaki oleh Islam. 

c. Ijtihad 

Penetapan ijtihad sebagai sumber dasar pendidikan Islam, 

ada dua pendapat. Pertama, tidak menjadikan sebagai sumber dasar 

pendidikan Islam. Kelompok ini hanya menempatkan Al-Qur‟an 

dan Hadits sebagai bahan rujukan. Sementara ijtihad hanya sebagai 

upaya memahami makna ayat-ayat Al-Qur‟an dan Hadits sesuai 

dengan konteksnya. Kedua, meletakan ijtihad sumber dasar 

pendidikan Islam. Menurut kelompok ini meskipun ijtihad 

merupakan salah satu metode istinbath hukum, akan tetapi 
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pendapat-pendapat para ulama dalam hal ini perlu dijadikan sumber 

rujukan bagi membangun pradigma pendidikan Islam.
50

 

 

 

 

C. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang dilakukan Rimba Dwi Atmoko, Fakultas 

Tarbiyah, tahun 2023. skripsi yang diberi judul “Internalisasi Profil 

Pelajaran Pancasila pada Mata Pelajaran PAI Kelas X SMK Negeri 

2 Purwodadi” Penelitian yang ditulis oleh Rimba Dwi Atmoko 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini dalam penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif sekaligus penelitian 

studi kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan beberapa teori dari 

buku buku dan sumber sumber lain yang telah diperoleh serta yang 

berhubungan dan diperlukan ketika melakukan penelitian 

dilapangan. Penelitian tersebut fokus kepada internalisasi profil 

pelajar pancasila sedangkan penelitian ini fokus kepada 

implementasi profil pelajar pancasila pada pembelajaran PAI dan 
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subjek penelitian dilakukan di SMK 2 Purwodadi sedangkan 

penelitian ini di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.
51

 

 Penelitian Ashabul Kahfi yang berjudul “Implementasi 

Profil Pelajar Pancasila dan Implikasinya terhadap Karakter Siswa 

di Sekolah”. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

pelaksanaan program profil pelajar Pancasila yang ada dikurikulum 

merdeka, juga ingin mengetahui apakah berdampak terhadap 

pembentukan karakter siswa di sekolah. Dalam penelitianya 

menemukan bahwa Implementasi dalam penerapan Profil Pelajar 

Pancasila kurang optimal sebab terdapat bermacam hambatan yang 

menimbulkan minimnya sesuatu uraian yang di informasikan oleh 

pendidik, antara lain terbatasnya waktu yang di informasikan oleh 

pendidik, terbatasnya waktu Aktivitas Belajar Mengajar, substansi 

pelajaran yang sedikit, terbatasnya Ilmu Teknologi yang dicoba 

oleh pendidik, atensi pelajar yang sangat kurang terhadap mata 

pelajaran serta sebagainya.
52
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 Penelitian Imas Kurniawaty yang berjudul “Strategi 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar”. Tujuan 

dalam penelitian mendeskripsikan berbagai implementasi dengan 

pola strategi dan metode yang diterapkan oleh guru dalam 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. Hasil dalam penilitian 

menunjukan bahwa untuk mencapai Profil Pelajar Pancasila yang 

dilakukan oleh SDN 4 Kenanga adalah melalui 2 strategi utama 

dan model nilai/karakter. Pelaksanaan pembelajaran dengan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan di SDN 4 

Kenanga memiliki strategi yang diterapkan diantaranya 

pembelajaran berdiferensi dan kompetensi sosial emosional.
53

 

 Penelitian yang dilakukan Zahrotum Barorina, Fakultas 

Tarbiyah, tahun 2021. skripsi yang diberi judul “Konseptual 

Implementasi Profil Pelajar Pancasila (Studi Kasus di MI Al-

Kautsar Durisawo Ponorogo dan SDN 1 Nologaten Ponorogo)” 

Penelitian yang dilakukan Zahrotun Barorina memiliki perbedaan 

dengan penelitian ini Penelitian tersebut fokus kepada 

implementasi Profil Pelajar Pancasila yang diterapkan secara 

umum sehingga tidak berfokus pada penerapannya dalam 
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pembelajaran PAI, subjek penelitian dilakukan di MI Al-Kautsar 

Durisawo Ponorogo dan SDN 1 Nologaten Ponorogo sedangkan 

penelitian ini di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.
54

 

 Penelitian yang dilakukan Siti Naila Alfiatur Rohmah, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, tahun 2022. skripsi yang diberi 

judul “Strategi dan Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Pembentukan Karakter Profil Pelajar Pancasila di SDN 2 

Danyang” Penelitian yang dilakukan Siti Naila Alfiatur Rohmah 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus, penelitian fokus kepada 

strategi dan peran guru PAI dalam pembentukan karakter, subjek 

penelitian dilakukan di dan SDN 2 Danyang sedangkan penelitian 

ini di SMA Negeri 4 Rejang Lebong.
55

 

 Skripsi yang berjudul “Implementasi Keterampilan 

Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka Pada 
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Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP 

Al-Falah Deltasari Sidoarjo” karya Zakiyatul Nisa‟ dari mahasiswa 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini mengangkat 

pembahasan tentang perencanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran P5 didalam menerapkan 

pembelajran abad 21 yang berorientasi pada kurikulum merdeka. 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut yaitu skripsi karya 

Zakiyatul Nisa‟ lebih memfokuskan pada keterampilan 

pembelajaran abad 21 dalam pembelajaran projek penguatan profil 

pelajar Pancasila sedangkan peneliti kali ini lebih fokus dalam 

implementasi profil pelajara pancasilal dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam.
56
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendeketan kualitatif 

dengan jenis penelitian case study research (studi kasus) dan bersifat 

deskriptif. Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.
57

 

 Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian case study 

research (studi kasus). Menurut Suharsimi Arikunto studi kasus adalah 

pendekatan yang dilakukan secara intensif, terperindi dan mendalam 

terhadap gejala-gejala tertentu.
58

 Pengertian studi kasus menurut Basuki 

adalah suatu bentuk penelitian atau studi suatu masalah yang memiliki 

sifat kekhususan, dapat dilakukan baik dengan pendekatan kualitatif 

maupun kuantitatif, dengan sasaran perorangan ataupun kelompok, bahkan 

masyarakat luas. 
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 Design yang digunakan adalah single case design yaitu suatu 

penelitian studi kasus yang menekankan penelitian hanya pada sebuah unit 

kasus aja. Jadi peneliti berfokus pada satu obyek tertentu yang 

mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi kasus dapat diperoleh dari 

semua pihak yang bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini 

dikumpulkan dari beberapa sumber. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SMA Negeri 4 Rejang Lebong yang 

beralamatkan di Jl. SMA 4 No. 03 Desa Teladan Kec. Curup Selatan Kab. 

Rejang Lebong. Sementara itu, waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dari tanggal 30 April 2024 sampai 30 Juli 2024. Adapun alasan kenapa 

memilih lokasi tersebut karena peneliti telah melakukan observasi 

pendahuluan disekolah tersebut kemudian peneliti menemukan masalah 

yang sesuai dengan yang akan diteliti di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. 

 

C. Subjek Penelitian 

 Dalam hal ini Guru Pendidikan Agama Islam dan siswa siswi kelas 

X.1 di SMA Negeri 4 Rejang Lebong menjadi subjek utama dalam 

penelitian ini. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data Primer 

 Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam data primer penelitian ini 

adalah kepala sekolah, waka kurikulum, serta guru dan siswa kelas 

X SMA Negeri 4 Rejsng Lebong. 

2. Data Sekunder  

 Sumber data sekunder yang digunakan sebagai pendukung 

dalam penelitian ini yang membahas mengenai Nilai nilai 

Pendidikan Agama Islam, seperti flim, majalah, tulisan dan lain 

sebagainya yang relavan deengan penelitian ini.  

 Data Sekunder adalah data data yang dapat menjelaskan 

tentang data primer atau melengkapi data primer, dalam penelitian 

ini data sekunder berupa buku yang berkaitan dengan pendidikan 

islam, dan buku buku yang relavan dengan materi pendidikan 

agama islam, Jurnal pendidikan islam dan media elektronik 

internet yang mendukung objek penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, penulis menggunakan 

metode-metode sebagai berikut :  

1. Metode observasi  

 Observasi adalah merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang 

diteliti. Dengan menggunakan alat indera (terutama mata) atas 

kejadian yang langsung dan dapat ditangkap pada waktu kejadian 

berlangsung. Menurut nasution menyatakan observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data yaitu, fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi.
59

 

2. Wawancara  

 Wawancara merupakan data yang sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Wawancara dapat digunakan apabila peneliti 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan peneliti 

berkeinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

informan lebih mendalam. Dengan demikian mengadakan 

wawancara atau interview pada prinsipnya merupakan usaha untuk 
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menggali keterangan yang lebih mendalam dari sumber yang 

relevan berupa pendapat, kesan, pengalaman pikiran dan 

sebagainya. 

 Menurut Esterbeg mengemukakan beberapa macam 

wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur dan tidak 

terstruktur.
60

 Jadi wawancara adalah teknik pengumpulan data 

untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 

langsung melalui percakapan atau tanya jawab.  

 Wawancara dilakukan dengan bentuk terstruktur karena 

peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 

Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan. 

3. Dokumentasi  

 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 

barangbarang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 

buku, majalah, catatan harian dan sebagainya. Metode dokumentasi 

dapat dilaksanakan dengan pedoman dokumentasi yang memuat 
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garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya dan check-

list yaitu daftar variable yang akan dikumpulkan datanya.
61

 Adapun 

data yang ingin diperoleh dalam teknik ini berupa foto kegiatan 

dan dokumen-dokumen penting yang dibutuhkan dalam proses 

penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Menurut Moleong, proses analisis data kualitatif dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu 

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto dan sebagainya.
62

 Aktivitas 

dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

 Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 

data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
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segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data)  

 Setelah data direduksi, dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
63

 Penyajian 

data dimaksudkan untuk menyampaikan gagasan di mana data 

diperkenalkan sebagai suatu informasi yang terorganisir dan 

penarikan kesimpulan analitis. 

3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan dan 

Verifikasi)  Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

Kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikem ukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Data pengujian kredibilitas data terdapat bermacam – macam cara 

pengujian. Sugiyono menegaskan sebagaimana berikut: “Uji kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain di 

lakukan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

trangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 

check.” Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

sember, triangulasiteknik pengumpulan data dan waktu. Dalam penelitian ini 

untuk uji kredibilitas (credibility ) penelitian menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah sebagian pengecekkan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Ketika pengecekan data tersebut dapat di 

jelaskan sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber pengujian kredibilitas data di lakukan dengan cara 

mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. Data yang 

di peroleh di analisis oleh penelitin sehingga menghasilkan suatu 
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kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check ) dengan 

tiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik pengujian kredibilitas data di lakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Hal tersebut dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara, selanjutnya 

di lakukan pengecekan menggunakan observasi, dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu pengujian kredibilitas data juga di pengaruhi oleh 

waktu, dimana data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi 

hari di saat narasumber masih segar dan belum terbebani masalah akan 

menghasilkan data yang valid dan kredibel.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Sekolah SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 SMA Negeri 1 Curup Selatan berdiri sejak tahun 1987 sekarang 

berganti  dengan nama SMA Negeri 4 Desa Teladan Rejang Lebong. Pada 

awal berdiri SMA N 1 Curup, Masih menggunakan gedung SMAN 1 

Curup di Dwi Tunggal Curup, kegiatan belajar dengan Nama di 

selenggarakan pada sore harinya, selesai satu semester SMA Negeri 1 

Curup menduduki gedung baru yang terletak di jalan SMA 1 No.03 Desa 

Teladan Curup hingga saat ini. Selama berdiri SMA N 1 Curup Selatan 

dari sejak berdiri hingga sekarang telah di pimpin oleh beeberapa kepala 

sekolah adapun nama- nama kepala sekolah tersebut adalah  Drs. M Rusdi 

Ahmad (1988 s/d 1995) Drs. Syahril Effendi (1995 s/d 2000) Eddy 

Wirman, S.Pd (2000 s/d 2005) Drs. Rusdi (2005 s/d 2005) Sutar, S.Pd  

(2005 s/d 2009) Drs. Suprapto, M.Pd (2009 s/d 2010) Syafewi, S.Pd. MM 

(2010 s/d 2011) Drs.H.Sudirman Halim, M.Pd (2011 s/d 2014) Riskan 

Effendi, S.Pd, MM (2014 s/d 2019) Afrison M.Pd (2019 s/d 2023) 

Drs.Parji Susanta (Sekarang 2023). 
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  Sejalan dengan otonomi daerah pada tahun 2008 SMA Negeri 1 

Curup berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Curup Selatan, berdasarkan 

keputusan Bupati Rejang Lebong No : 160 tahun 2008 berlaku sejak tahun 

09 April 2008.  

          Pada tahun 2007 SMA Negeri 1 Curup Selatan ( SMA Negeri 1 

Curup) mendapat Akreditasi Adari Badan Akreditasi Propinsi berdasarkan 

keputusan N0: 003/ Basprop/ OT/2007 dan selanjutnya pada Tahun 2007 

juga SMA N 1 Curup Selatan ditetapkan sebagai sekolah Penyelenggara 

Program Ritisan Sekolah Bertarap Internasional (RSBI ) yang ditetapkan 

berdasarkan keputusan Direktur Pemerintahan Sekolah Menengah Atas 

Drijen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas No : 697/ 

C4 /Mn/2009. Dengan ditetapkannya SMA 1 yang harus dijalan oleh 

Curup Selatan sebagai penyelenggara RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional) menjalani tantangan dan peluang yang harus dijalan oleh 

SMA Negeri 1 Curup Selatan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

Nasional dan khususnya Pendidikan di Kabupaten Rejang Lebong. 

           Pengelolahan program rintisan SMA bertaraf internasional dalam 

kurun waktu 3 tahun belum cukup untuk mensejajarkan sekolah ini dengan 

sekolah  lain yang memiliki dukungan konteksmasyarakat yang lebih dulu 
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berkembang. Keindahan penataan lingkungan tidak kala oleh sekolah yang 

berhasil menciptakan lingkungan indah di Jawa maupun di Bali. 

           Kultur belajar komperatif perlu dikembang kan secara bertahap 

memalui kesadaran untuk ikap mental untuk berdisiplin , kerja keras dan 

etos belajar mandiri perlu dikembangkan dengan penuh ketekunan. 

Gambaran itu tercermin dari proses kebangkitan yang sedang berjalan di 

sekolah ini. 

            Kebangkitan sekolah dimulai dengan fisik dan pengembangan 

lingkungan sekolah yang kondusif. Strategi ini merupakan awal 

membangun kebangkitan proses pembaharuan mutu. Dalam 

pengembangan lingkungan sekolah telah menunjuk geliatnya. Idelnya 

keberhasilan mengembangkan fisik dapat menjadi pondasi bagi 

pengembangan sector yang lain. Hanya saja mengembangkan hardware 

tidak serumit mengembangkan software, mukin harus dikelolah semakin 

tidak mudah melihat hasilnya. 

2. Profil Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SMA Negeri 04 Rejang Lebong  

b. Alamat Sekolah  : Jl. SMA 4 No. 03 Desa Teladan  

c. Kelurahan    : Teladan 

d. Kecamatan  : Curup Selatan 
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e. Kabupaten  : Rejang Lebong 

f. Provinsi  : Bengkulu 

g. Kode Pos  : 39125 

h. Telepon  : (0736)  23135 

i. Tahun Berdiri   : 1979 

j. Status Sekolah   : Negeri Terakreditasi A 

SK No  003/BASPROP/OT/I/2007 

3. Identitas Kepala Sekolah 

a. Nama    : Drs. Parji Susanta 

b. NIP     : 196503221992031002 

c. Tempat Tanggal Lahir  : Sleman, 22 Maret 1965 

d. Pangkat/Golongan/TMT  : Pembina Tk.I, IV/b, 01 April 2021 

e. Pendidikan/Jurusan/Tahun  : S1/Pendidikan Geografi/1988 

f. Mapel yang diampu   : Geografi 

h. TMT Jabatan Kepala Sekolah : 28 Juli 2023 

i. Alamat Rumah   : Jl Gajah Mada V No.510 RT 02 / 

RW  

     : 06 Kel. Air Rambai Kec. Curup  

j. No HP    : 081373844123 

h. Email    : parji65@gmail.com 

mailto:parji65@gmail.com
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4. Visi Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

 Terwujudnya Peserta didik yang Beriman, Cerdas, Terampil, 

Mandiri, dan Berwawasan Global. 

b. Misi Sekolah 

a) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran 

agama. 

b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

c) Mengembangkan bidang imu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan minat, bakat dan potensi pesera didik. 

d) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diriyang terencana dan 

berkesinambungan. 

e) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan 

lembaga lainnya. 

 

5. Data Siswa SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Tabel 4.1 Daftar Jumlah Siswa 

No Kelas/Jurusan Jumlah 

Rombel 

Siswa  Jumlah 

Siswa  P L 

1. Kelas X 10 212 142 354 
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2. 

KelaS XI     

IPA 5 97 82 179 

IPS 4 91 53 144 

 

3. 

Kelas XII     

IPA 5 125 49 174 

IPS 4 81 64 142 

 Jumlah 28 606 390 993 

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

6. Deskripsi Guru 

Tabel 4.2 Daftar Jumlah Guru dan Pegawai PNS 

No Nama Jabatan 

1. Drs. Parji Susanta Kepala Sekolah 

2. Dra. Hj Indra Kusumaningsih Guru Mapel 

3. Ratni Elya, S.Pd Guru Mapel 

4. Evi Susanti, S.Pd Guru Mapel 

5. Dyah Nitalia Suzana, M.Pd.Si Guru Mapel 

6. Susi, S.Pd, M.Pd Guru Mapel 

7. Rismaneli, S.Pd Guru Mapel 

8. Syamsul Bahri, S.Pd Guru Mapel 

9. Ali Imron, S.Pd Guru Mapel 

10. Drs. H Jarisal Guru Mapel 

11. Chairul Anwar, S.Pd Guru Mapel 

12. Hasmadi, S.Pd Guru Mapel 

13. Margiyati, S.Pd Guru Mapel 

14. Nurhayani, S.Pd Guru Mapel 

15. Marta Triyanti, M.Pd Wakil Kurikulum 

16. Efa Susanti, M.Pd. Si Guru Mapel 

17. Deni Haryanto, M.Pd Guru Mapel 
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18. Deni Widiarti, M.Pd Waka Sapras 

19. Mulyono, S.Pd Guru Mapel 

20. Mardaleni, S.Pd, M.Pd Guru Mapel 

21. Yuki Harvadilla, SE Guru Mapel 

22. Wahyu Naldi, S.Pd,I Guru BK 

23. Sulistya Pratama W, S.Pd Guru Mapel 

24. Aidha Darmani, S.Pd Waka Kesiswaan 

25. Futri Eliza, S.Pd Guru Mapel 

26. Nefri Yelni, S.Ag, M.Pd Guru Mapel 

27. Anggi Mantara, S.Pd Waka Humas 

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

Tabel 4.3 Daftar Jumlah Guru dan Pegawai Non PNS 

No Nama Jabatan 

1. Dyah Ajeng Suci, S.Pd Guru Mapel 

2. Gunawan Sakti, S.Sn Guru Mapel 

3. Wahyudi Irawan, S.Pd Guru Mapel 

4. Shinta Beby Selli, S.Pd Guru Mapel 

5. Dian Febriyanti, S.Pd Guru Mapel 

6. Devi Tri Jayanti, M.Pd, Si Guru Mapel 

7. Indri Febriana, S.Pd Guru Mapel 

8. Windi Septa Riandi, S.Pd Guru Mapel 

9. Dipo Susilo, S.Pd Guru Mapel 

10. Jimmi Lanova, S.Pd Guru Mapel 

11. Saipul Bahri, S.Pd Guru Mapel 

12. Nur Apriana Ningsih, S.Pd Guru Mapel 

13. Ade Nislawati, S.Pd Guru Mapel 

14. M. Royhan Laverdo, S.Pd Guru Mapel 

15. Hergiyanto, SE Kasubag TU 
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16. Yenni, S.Pd Staf Tata Usaha 

17. Dian Febriany, Amd.Kep Staf Tata Usaha 

18. Arega Swarna Putra, S.Pd Guru Mapel 

19. Ade Sherly Novita Sari, SP Staf Tata Usaha 

20. Yuzar Fahlevi, S.I.Pust Staf Tata Usaha 

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

7. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana 

NO SARANA 

PRASARANA 

KONDISI 

B RR RMD RB JML 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

RUANG      

a. Ruang Kelas     27 

b. Ruang Guru     3 

c. Ruang Kepala 

Sekolah 

    1 

d. Ruang Wakil 

Kepala Sekolah 

    1 

e. Ruang Tata Usaha     1 

f. Ruang Perpustakaan     1 

g. Toilet     26 

h. Ruang Osis     1 

i. Ruang Majelis 

Sekolah 

    0 

j. Ruang Sidang     0 

k. Ruang Aula     1 

l. Ruang UKS     1 

m. Ruang Kantin     6 

n. Ruang BK     1 
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o. Ruang Mushola     1 

p. Ruang Jaga     1 

q. Gudang     2 

 

 

2 

RUANG LABOLATORIUM 

a. Lab. Komputer     3 

b. Lab. IPA Biologi     1 

c. Lab. IPA Kimia     1 

d. Lab. IPA Fisika     1 

e. Lab. Bahasa     1 

 

 

 

3 

ALAT KANTOR 

a. Komputer v    13 

b. Mesin Laptop v v   2 

c. Laptop v     

d. Brankas    v 2 

e. OHP/IN v    33 

f. Telepon v    1 

g. Televisi v    3 

h. Tape Recorder      

i. Stabilizer      

j. Printer v     

k. AC      

l. Kipas Angin      

 

 

4 

ALAT PRAKTEK SISWA 

a. Komputer      

b. AP Kesenian      

c. Olahraga      

d. Alat Drumband      

Sumber : Dokumentasi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 
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B. TEMUAN PENELITIAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kegiatan pembelajaran 

pada SMA Negeri 4 Rejang Lebong dilaksanakan dengan menggunakan 

kurikulum merdeka belajar pada kelas X dan sudah menerapkan profil pelajar 

pancasila pada proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut penerapan 

dilakukan secara bertahap, berikut hasil temuannya : 

1. Implementasi Profil Pelajar Pancasila  di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 Wujud implementasi dari profil pelajar pancasila ialah pelajar yang 

senantaiasa mengamalkan nilai nilai pancasila. Profil pelajar pancasila 

memiliki enam kompetensi yang saling berkaitan dan dirumuskan sebagai 

dimensi kunci sehingga terwujudnya pelajar Pancasila enam dimensi profil 

pelajara pancasila ialah beriman bertaqwa kepada tuhan YME dan 

berakhlak mulia, gotong royong, bernalar kritis, kreatif, mandiri, dan 

berkhebinekaan global. 

 Dari hasil temuan penelitian dalam implementasi profil pelajar 

pancasila di SMA Negeri 4 Rejang Lebong terlihat bahwa siswa sudah 

menerapkan dimensi profil pelajar pancasila, sesuai dengan pernyataan 

Ade Anggi Lutfiah selaku siswa kelas X mengatakan bahwa: 



70 
 

 
 

 “disekolah kami kalo pagi pagi sholat duha dulu dimusholah kalau 

sudah sholat baru mulai belajar, kalau misal ada yang lagi udzur 

harus tetep ikut ke musholla walaupun idak sholat.”
64

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari rehan selaku siswa kelas X 

mengatakan bahwa: 

 “iya bu, pagi pagi kami ada kegiatan sholat sunah duha bersama 

selain sholat sebelum belajar kadang kegiatan baca surah pendek 

kadang jugo menyanyikan asmaul husna bersama bu dikelas.”
65

 

 Kegiatan rutinitas yang dilakukan siswa disekolah antaranya sholat 

sunah duha, baca surah pendek bersama dan menyanyikan asmaul husna. 

Kegiatan ini tidak hanya dilakukan sebelum memulai pembelajaran tetapi 

juga ketika sebelum memulai kegiatan P5 disekolah, selain itu disekolah 

juga terdapat kegiatan kegiatan merayakan peringatan hari hari besar islam 

seperti peringatan maulid nabi, isra‟ mi‟raj dan lain lain.
66

 Dalam hal ini 

siswa diharuskan untuk ikut berpartisipasi meskipun ada yang berbeda 

agama namun tetap tidak ada paksaan. Berikut pernyataan dari Charina 

Cantika selaku siswa kelas X Menyataan bahwa: 

 “Selain kegiatan kegiatan yang dibilang teman teman tadi miss 

sebelum dan sesudah belajar itu pastinya kami mulai dengan 

membaca doa truss ada juga peringatan hari hari besar islam bu 

seperti maulid nabi, isra‟ mi‟raj dan lain lain. Biasanya bu nanti itu 

                                                             

 
64

 Ade Anggi Lutfiah, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 30 April 2024, di SMA Negeri 

4 Rejang Lebong 

 65 Rehan, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 30 April 2024, di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 
66

 Hasil Obsservasi Tanggal 2 Mei 2024 di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 
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banyak lomba lomba nya nah tiap siswa itu diwajibkan untuk ikut 

berpartisipasi atau perwakilan kelas kalo idak ado sanksinyo bu.”
67

 

 Disekolah meskipun berbeda beda agama, suku, dan bahasa siswa 

tetap harus menghargai dan menghormati perbedaan perbedaan yang ada. 

Sesuai dengan pernyataan dari Nabila Qudsiyah menyatakan bahwa: 

 “Iya bu, saya menghormati teman yang berbeda agama, suku, dan 

bahasa dikelas idak cuma dikelas ajo bu kalo lagi di lingkungan 

sekolah ataupun diluar sekolah jugo cak itu.” 
68

 

 Selain  menghormati dan menghargai perbedaan yang ada siswa 

juga harus berkomunikasi dengan baik. Berikut pernyataan dari Agung 

Nurrohman selaku siswa kelas X menyatakan bahwa: 

 “Sama bu agung juga menghormati teman yang berbeda agama dan 

bahasa dan teman teman juga sepertinya melakukan hal yang sama. 

biarpun agung tidak memperhatikan secara detail satu persatu tapi 

dari yang agung lihat seperti itu bu tapi mungkin memang ada 

kesulitan juga. Selain harus menghormati kita juga berkomunikasi 

dengan baik bu.”
69

 

 Hal ini senada dengan pernyataan dari Keisha yang menyatakan 

bahwa: 

 “Iya bu, karena dari sekolah memang mengharuskan adanya sikap 

toleransi terhadap sesama jadi harus saling menghormati, 

menghargai, kemudian berkomunikasi dengan baik dengan anak 

anak yang lain meskipun beda beda agamanya miss ada yang islam 

ada hindu ada budha juga miss trus berbeda bahasa dan berbeda 

                                                             

 67 Charina Cantika, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 2 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 

 68 Nabila Qudsiyah, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 4 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 
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 Agung Nurohman, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 4 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 
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suku. Nah itu tidak hanya diterapkan dikelas saja tetapi diluar kelas 

bu.”
70

 

 Kemudian selain itu ada banyak hal lain yang dilakukan siswa 

disekolah seperti gotong royong. Karena memang suatu kegiatan apabila 

dilakukan bersama sama maka akan terasa ringan dan cepat selesai dengan 

begitu siswa juga bisa sambil belajar dan saling memahami satu sama lain. 

Berikut pernyataan dari Melati selaku siswa kelas X menyatakan bahwa: 

 “Disekolah itu kan bu ada kegiatan jumat bersih jadi melati sama 

teman teman yang lain pasti saling bantu biar cepat selesai bu. 

Biasonyo tiap siswa fokus kekelas masing masing kalo untuk 

lingkungan yang lain itu ada bapak kebersihan disekolah bu.” 
71

 

 Bukan hanya diluar kelas tetapi juga diterapkan didalam kelas. 

Berikut pernyataan dari Ade Anggi Lutfiah selaku siswa kelas X 

menyatakan bahwa: 

 “Selain diluar kelas juga diterapkan didalam kelas bu seperti 

misalnyo kalau misal ada teman yang kesusahan mengerjakan tugas 

saling bantu bu truss kalau misal lagi diskusi kelompok kerjo samo 

jugo bu tapi emang ado satu duo orang yang emang susah diajak 

kerjo samo bu kadang lah ditegur ke guru tapi masih ajo tapi kawan 

kawan yang lain msih bisa mengkondisikan miss. trus kalau misal 

ado kelompok lain yang nanyo saling bantu jugo bu.”
72

 

 Dalam implementasi profil pelajar pancasila siswa juga dituntut 

untuk memiliki sikap mandiri, melakukan pengembangan diri dan menjaga 

                                                             

 70 Keisha, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 4 Mei 2024, di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 71 Melati, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 6 Mei 2024, di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 
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 Ade Anggi Lutfiah, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 6 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 
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kebersihan lingkungan agar suasana senantiasa terasa nyaman. Berikut 

pernyataan dari Sabela Putri selaku siswa kelas X menyatakan bahwa: 

 “Iya bu, ketika dikelas saya menjaga kebersihan kelas, misalnya 

ada sampah dibawah kolong meja atau meja meja dan kursi yang 

tidak rapi dibenari dulu agar suasana belajar menjadi nyaman dan 

mengusahakan datang tepat waktu karena emang sudah ada 

kesepakatan sebelum pembelajaran dengan ibu guru.”
73

 

 Selain itu diharapkan siswa dapat menyaring informasi, kemudian 

mengolahnya, mencari informasi yang ada keterkaitannya, menganalisis 

serta dapat menarik kesimpulan dan mampu menghasilkan projek yang 

sesuai dengan idenya sendiri. Dari yang peneliti lihat disini melalui 

kegiatan diskusi yang mengharuskan siswa untuk aktif dalam mencari 

informasi kemudian dapat menyimpulkannya. Setelah di diskusikan 

kemudian dipresentasikan, dalam presentasi ini menimbulkan tanya jawab 

yang dapat mengasah siswa dalam berpikir kritis dan guru memberikan 

tugas kepada siswa untuk menghasilkan projek yang dihasilkan dari hasil 

diskusinya.
74

 Sesuai dengan pernyataan dari Kendi selaku siswa kelas X 

menyatakan bahwa: 

 “Ketika belajar saya mencari berbagai sumber referensi yang 

berkaitan dengan materi kemudian mencoba menganalisis materi, 

dan mulai memberanikan diri untuk menyampaikan pendapat kalau 

                                                             

 73 Sabela Putri, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 6 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 
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 Hasil Observasi Tanggal 7 Mei 2024  di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 
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ada yang tidak sesuai misstruss berusaha sebisa mungkin 

menyelesaikan tugas dari guru.”
75

 

 Hal ini senada dengan pernytaan dari Charina Cantika selaku siswa 

kelas X menyatakan bahwa: 

 “Ketika dikelas kita berusaha untuk memecahkan  masalah yang 

diberikan guru dan mencoba untuk aktif  menyampaikan pendapat 

kalau ada yang tidak sesuai. Ya meskipun kadang kadang masih 

terbata bata dan gugup ndak ngomong buk.”
76

 

 Selanjutnya Nabila Qudsiyah selaku siswa kelas X menyatakan 

bahwa: 

 “Ketika dikelas guru menggunakann media pembelajaran bu jadi 

kadang merasa belajar sambil bermain sehingga lebih mudah 

dipahami dan menyenangkan. Setelah itu biasanya kami dikasih 

tugas buat projek seperti min map, ppt, samo le,bar hasil diskusi.”
77

 

 Dapat disimpulkan bahwa disekolah sudah mulai menerapkan 

imolementasi profil pelajar pancasila dan mulai membiasakan diri. Namun 

memang masih terdapat banyak kekurangan dalam penerapannya karena 

seharusnya bukan hanya itu itu saja yang harus diterapkan 

 

 

 

                                                             

 75 Kendi, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 9 Mei 2024, di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 76 Charina Cantika, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 9 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong  
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 Nabila Qudsiyah, Siswa Kelas X, Wawancara, Tanggal 11 Mei 2024, di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 
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2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 

 Implementasi merupakan hal yang sangat penting karena 

mempengaruhi tingkat keberhasilan atau tidaknya pencapaian selama 

proses pembelajaran.   

 Adapun hasil penelitian dalam proses pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong ialah melalui tiga kegiatan 

yaitu : 

a. Perencanaan Pembelajaran PAI 

   Untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana 

implementasi profil pelajar pancasila dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong, maka peneliti telah 

melakukan wawancara dengan pihak terkait disekolah ini. Dalam 

penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan ibu Nefri Yelni, 

selaku guru mata pelajaran PAI kelas X di SMA Negeri 4 Rejang Lebong, 

beliau mengatakan: 

  “Jadi dalam hal ini sebelum memulai proses pembelajaran ibu akan 

membuat perencanaan atau persiapan pembelajaran dan sebenarnya 

dalam melakukan perencanaan pembelajaran K13 dengan 

Kurikulum Merdeka ini tidak jauh berbeda Nah, perencanaan 

pembelajaran ini dimulai dari membuat prota/prosem, ATP, CP, 

modul ajar kemudian terakhir KKTP.”
78
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 Nefri Yelni, Guru Mata pelajaran PAI, Wawancara Pada Tanggal 11 Mei 2024, di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 
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  Hal tersebut juga disampaikan waka kurikulum ibu Marta Triyanti, 

beliau mengatakan: 

 “struktur kurikulum merdeka melalui konsep profil pelajar 

pancasila tidak jauh berbeda dengan kurikulum K13, perbedaannya 

ada pada perangkat pembelajarannya. Jika pada kurikulum K13 

kita menggunkan silabus, RPP tapi pada kurikulum merdeka ini 

menggunakan ATP, CP, dan Modul Ajar.”
79

 

  Sebelum melakukan pembelajaran guru merencanakan proses 

pembelajarannya terlebih dahulu supaya dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, langkah 

perencanaan yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong sebelum proses pembelajaran yaitu dengan menyiapkan perangkat 

ajar seperti kalender pendidikan, program semester, program tahunan, alur 

tujuan pembelajaran (ATP)/silabus, capaian pembelajaran (CP), modul 

ajar/RPP,  KKM/KKTP.
80

 Perencanaan implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran PAI dapat dilakukan melalui beberapa 

langkah sebagai berikut: 

1) Menyusun Capaian Pembelajaran 

   Capaian pembelajaran merupakan salah satu komponen 

yang dapat mengetahui kemampuan siswa melalui internalisasi kognitif 

                                                             

 79 Marta Triyanti, Waka Kurikulum, Wawancara Pada Tanggal 13 Mei 2024, di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 

 
80

 Hasil Observasi Tanggal 13 Mei 2024 di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 



77 
 

 
 

(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan) dan 

kompetensi. Dengan menyusun capaian pembelajaran yang merupakan 

langkah awal dalam menentukan kompetensi siswa. Seperti yang 

dikatakan oleh ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI di SMA Negeri 4 Rejang 

lebong mengatakan bahwa: 

  “Sebenarnya untuk langkah awal pembelajaran itu membuat CP 

(Capaian Pembelajaran) dulu ya. CP di kurikulum merdeka 

gantinya KI dan KD di K13. Dan CP ini udah dikembangkan dalam 

kompetensi yang lebih fleksibel.”
81

 

  Di SMA Negeri 4 Rejang Lebong capaian pembelajaran kelas X 

menggunakan fase E dengan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai 

oleh siswa. 

2) Penyusunan ATP 

   Dalam perencanaan pembelajaran, guru juga perlu 

memperhatikan aspek penyusunan tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran merupakan komponen yang perlu dikembangkan agar dapat 

tercapai dalam jam pelajaran sampai pada akhir fase siswa dapat mencapai 

CP. Setelah guru menyusun CP dan tujuan pembelajaran, langkah 

selanjutnya yaitu menyusun Alur Tujuan Pembelajaran. ATP mempunyai 

fungsi yang sama dengan silabus ATP juga merupakan pemetaan dari TP 

menganalisis setiap elemen/sub elemen profil pelajar pancasila, 
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menentukan lingkup materi, dan yang dipetakan menjadi jam pelajaran. 

Berdasarkan pernyataan dari ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI menyatakan 

bahwa: 

  “Proses perencanaan selanjutnya itu Tujuan Pembelajaran, 

kemudian ATP. Penentuan ATP Ini dari pusat kemudian ibu 

jabarkan dan disesuaikan dengan melihat kebutuhan siswa.”
82

 

3) Modul Ajar 

   Dalam perencanaan pembelajaran setelah menentukan ATP 

selanjutnya guru harus membuat modul ajar. Modul ajar merupakan 

perangkat pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. 

Dalam menyusun modul ajar pendidik harus mengetahui komponen yang 

terdapat dalam modul ajar kemudian dikembangkan sesuai kebutuhan dan 

pembelajaran peserta didik.
83

 Berdasarkan pernyataan dari ibu Nefri yelni 

selaku guru PAI menyatakan bahwa: 

  “Untuk modul ajar ini Nicken sama saja dengan perangkat 

pembelajaran sebelumnya seperti RPP di K13 hanya saja ada istilah 

istilah baru untuk modul ajar. Nah dalam modul ajar ini berisi 

tujuan pembelajaran, dimensi profil pelajar Pancasila yang ingin 

dicapai, langkah-langkah pembelajaran, asesmen pembelajaran, dan 

lampiran.”
84
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  Lalu bagaimana cara guru menyampaikan bahan pengait atau 

apersepsi kepada peserta didik. Berikut pemaparan dari ibu Nefri Yelni, 

selaku guru PAI : 

  “Kalau untuk apersepsi ya biasanya ibu lakukan dengan 

mengkaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari saat ini”
85

 

  Lalu  bagaimana  cara guru memotivasi  dan menciptakan 

semangat serta kesiapan belajar peserta didik, berikut penjelasan dari ibu 

Nefri Yelni,  selaku guru PAI : 

  “Setelah mengkaitkan materi tadi untuk menimbulkan motivasi 

belajar yaitu dengan memberikan pertanyaan atau ice breaking 

dengan begitu bisa kita lihat bahwa anak itu sudah siap untuk 

belajar, untuk pertanyaan dan ice breakingnya itu tidak boleh jauh 

dari materi yang akan dipelajari dan semaksimal mungkin 

memunculkan semangat dan motivasi untuk belajar.”
86

 

  Selanjutnya cara apa saja yang guru lakukan untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif dikelas. Berikut penjelasan dari ibu 

Nefri Yelni, selaku guru PAI : 

 “Biasanya yang sering ibu lakukan yaitu mengajak anak dengan 

membuat kesepakatan kelas dulu, kesepakatan kelas kita apa gitu 

jadi anak itu sudah punya visi untuk pembelajaran. Karena 

kesepakatan kelas itu tadi eee mereka sudah tau bahwa ibu tidak 

mau seperti ini seperti itu. Dengan begitu insyaallah sudah bisa 

efektif dan kondusif karena suasana kelas lebih tertib dan nyaman 

begitu.”
87
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  Indikator apa saja yang perlu diperhatikan ketika mempersiapkan 

materi belajar. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI : 

  “Untuk indikatornya tentu harus sesuai dengan materi apa yang 

akan dibahas saat itu seperti menyiapkan alur tujuan pembelajaran 

nanti bagaimana metode apa yang cocok digunakan untuk materi 

tersebut, media apa yang baik digunakan dan asesmen.”
88

 

  Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

persiapan pembelajaran ada berbagai kesiapan yang harus dilakukan oleh 

guru mulai dari membuat perangkat ajar ATP, CP, modul ajar (tujuan 

pembelajaran, dimensi profil pelajar Pancasila yang ingin dicapai, 

langkah-langkah pembelajaran, asesmen pembelajaran, metode 

pembelajaran dan lampiran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

  Pembelajaran kurikulum merdeka ini lebih menekankan pada 

pendekatan pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan tahap implementasi dari program yang telah 

direncanakan dengan penerapan metode dan penilaian yang sudah 

direncanakan. Berdasarkan wawancara dengan ibu Nefri Yelni, elaku guru 

PAI menyatakan bahwa: 

  “Ya pelaksanaan pembelajaran seperti biasa. Apa yang udah 

direncanakan dilaksanakan sebaik-baiknya. Seperti pembelajaran 
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pada umumnya dengan berdoa terus tadarus atau menyanyikan 

asmaul husna seperti itu.”
89

 

  Adapun implementasi profil pelajar pancasila dalam pembelajaran 

PAI melalui tiga tahap yaitu: 

1) Tahap Permulaan (Prainstruksional) 

  Pada tahap ini yang dilakukan guru diawal pembelajaran 

yaitu berdoa dan memmbaca asmaul husa/mengaji sebelum 

pembelajaran. Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 

menyebutkan kata hadir dan siswa memberikan kata kata motivasi 

bila ada.
90

 Setelah pengabsenan guru juga memebrikan motivasi 

kepada siswa dan menejelaskan tujuan pembelajaran  sebagaimana 

tertera di modul ajar. Setelah kegiatan tersebut selanjutnya guru 

memberikan gambaran terkait materi yang akan disampaikan. 

  Pada tahap ini guru PAI juga telah menerapkan profil 

pelajar pancasila yaitu beriman, bertaqwa kepada tuhan yang Maha 

Esa, dan berakhlak mulia dalam pembelajaran. penerapan tersebut 

diterapkan oleh guru PAI dengan memfokuskan pada cara 

tadarusnya, membaca asmaul husna, serta guru juga selalu 

mengingatkan kepada siswa untuk selalu sholat jamaah dan sholat 
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duha disaat istirahat pertama. Di setiap hari jumat siswa diwajibkan 

menghafal Al;Qur‟an juz 30 dengan tujuan agar siswa dapat 

mengamalakannya dikehidupan sehari hari.
91

 Menurut ibu Nefri 

Yelni, selaku guru PAI menyatakan bahwa: 

  “Sebenarnya kita fokuskan pada ketaqwaannya. misalnya 

untuk mengajinya, tadarusnya, sholatnya agar bisa di 

aplikasikan dikehidupan sehari hari. Jadi biasanya ibu 

menyampaikan sebelum pembelajaran kemudian baca 

ayatnya sama sama dan disimak atau kadang kadang juga 

ibu sampaikan untuk setoran hafalannya.”
92

 

2) Tahap Pengajaran (Instruksional) 

  Tahap pengajaran atau tahap inti  pada tahap ini siswa 

diminta untuk melakukan literasi pada buku cetak PAI/LKS untuk 

memahami materi yang akan dibahas saat itu. Setelah itu guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal 

yang belum dipahami. Langkah selanjutnya guru membenruk 

beberapa kelompok untuk berdiskusi dengan mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber dan nantinya dipresentasikan 

didepan kelas.pada saat itu guru berkeliling dan membimbing 

kesetiap kelompok untuk melihat progres dari setiap kelompok.
93

 

Langkah berikutnya guru memberikan evaluasi diakhir diskusi 
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dengan memberikan penguatan terhadap jawaban yang kurang 

sesuai. 

  Berdasarkan observasi pembelajaran PAI guru lebih 

mengaktifkan siswa pada saat pembelajaran. pada tahap pengajaran 

guru PAI sudah menerapkan profil pelajar pancasila yaitu 

berkhebinekaan global, gotong royong, kreatif, dan bernalar 

kritis.
94

 

3) Tahap Penilaian 

  Tahap penilaian merupakan tahap penutup atau tahap akhir 

dalam proses pembelajaran. Penutup yang dilakukan oleh guru PAI 

yaitu dengan melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan. Setelah itu guru menjelaskan materi selanjutnya 

yang akan dibahas dipertemuan berikutnya. Dan guru juga 

memberikan amanah pada siswa untuk membaca materi terlebih 

dahulu di rumah supaya pada saat pembelajaran dipertemuan 

berikutnya siswa sudah dapat memahaminya. 

  Dalam penerapan profil pelajar pancasila dalam 

pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Rejang Lebong dilakukan 

dengan menggunakn metode yang bervariasi dimana dalam 

                                                             

 94 Hasil Observasi tanggal 25 Mei 2024 di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 



84 
 

 
 

pembelajaran guru akan memfokuskan  kepada siswa agar siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.penerapan metode yang 

digunakan seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi, metode 

discovery learning dan project based learning.
95

 

  Lalu media apa saja yang guru gunakan untuk menunjang 

pelaksanaan dalam implementasi profil pelajar pancasila. Berdasarkan 

wawancara dengan ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI menyatakan bahwa: 

  “Untuk media, medianya tidak jauh berbeda dengan media yang 

biasa dipakai oleh guru seperti infocus, buku paket, vidio 

pembelajaran, power poit seperti itu.”
96

 

  Kemudian bagaimana cara guru mengajak agar terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dikelas sesuai dengan dimensi profil pelajar 

pancasila. Berdasarkan wawancara dengan ibu Nefri Yelni, selaku guru 

PAI menyatakan bahwa: 

  “Ibu ajak anak anak itu untuk bertanggung jawab, bekerja sama, 

tepat waktu dan tidak lain yang utama bagi ibu bahwa anak itu 

harus membiasakan sifat jujur.”
97

 

  Apakah peserta didik mengikuti proses pembelajaran sesuai 

dengan yang sudah guru buat. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, 

selaku guru PAI menyatakan bahwa: 
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 “Adakalanya sesuai adakalanya tidak  mungkin berdasarkan dari 

tingkat kesulitan materi juga. Karena ada materi yang mungkin 

sulit bagi sebagian anak sehingga kurang bisa cepat unruk 

memahami sehingga memang timbul masalah dan anak itu perlu 

diberikan semacam pembelajaran yang khusus diwaktu waktu yang 

lain.”
98

 

  Lalu sudahkah peserta didik menerapkan dimensi profil pelajar 

pancasila dikelas. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, M.Pd selaku 

guru PAI menyatakan bahwa: 

 “Sudah mulai berangsur untuk penerapan profil pelajar pancasila 

dikelas dan progresnya juga cukup bagus walaupun belum begitu 

sempurna dan masih harus dibiasakan”
99

 

  Kemudian adakah kendala ketika melaksanakan implementasi 

profil pelajar pancasila. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, selaku 

guru PAI menyatakan bahwa: 

 “Ya, kendalanya sudah pasti ada kendala yang dihadapi oleh saya 

dalam pengimplementasian profil pelajar pancasila ini seperti ada 

sebagian anak yang memang kurang bisa menerapkan dimensi 

profil pancasila tapi kayaknya yang sangat terlihat kebersamaanya 

yang belum nampak. Dikelas itu belum terlihat benar 

progresnya.”
100

 

  Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa guru PAI sudah mulai 

menerapkan profil pelajar pancasila meskipun masih belum optimal dan 
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ada kendala tersendiri masih perlu pembiasaan dalam pengimplementasian 

profil pelajar pancasila karena memang program ini baru. 

c. Evaluasi Pembelajaran PAI 

  Untuk mengetahui efektivitas guru dalam menyampaikan materi 

pelajaran dan mengukur pemahaman siswa, evaluasi dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mendapatkan informasi yang relevan. Evaluasi 

memiliki peran penting untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI. Berikut 

penjelasan dari ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI : 

  “Kalo evaluasi itu ibu ada dua yang ibu lakukan ada evaluasi 

formatif dan sumatif. Kalau formatif itu setiap pembelajaran selesai 

menjelaskan materi ibu adakan evaluasi formatif dan diakhir 

pembelajaran ibu adakan asesmen sumatifnya.”
101

 

1) Asesmen formatif 

  Asesmen formatif yaitu penilaian untuk memberikan  

umpan balik bagi guru dan siswa setelah melakukan pembelajaran. 

asesmen formatif berupa tes tertulis dan non tes. Untuk tes tertulis 

biasanya mengerjakan soal soal yang dibuku paket aau LKS. 

Sedangkan untuk non tes biasanya untuk mengevaluasi perilaku 

dan minat dari siswa yang dilakukan dengan observasi, wawancara, 

studi kasus dan penilaian diri. 

2) Asesmen sumatif 
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  Asesmen sumatif yaitu penilaian akhir proses pembelajaran 

untuk mengetahui ketercapaian semua tujuan pembelajaran. 

Asesmen sumatif biasanya dilakukan dengan  ulangan harian, 

sumatif akhir semester, sumatif tengah semester.  

Selanjutnya apakah ada perkembangan pada siswa dan dimensi apa 

yang paling berkembang pada siswa setelah diterapkannya profil pelajar 

pancasila. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI : 

“Sudah mulai bertahap untuk semua dimensi anak itu sudah mulai 

menampakan perkembangan. Dari yang ibu lihat dimensi yang 

paling berkembang itu beriman bertaqwa  kepada tuhan yang maha 

esa dan berakhlak mulia dan kreatif. Tapi untuk yang lainnya juga 

mulai ada progres.”
102

 

Lalu langkah apa yang ibu ambil untuk melakukan perubahan 

berdasarkan hasil evaluasi. Berikut penjelasan dari ibu Nefri Yelni, selaku 

guru PAI : 

 “Jadi ya ibu harap motivasi belajar anak itu lebih ditingkatkan lagi. 

Langkah yang ibu ambil pastinya mencari solusi untuk kekurangan 

pada proses pembelajaran sebelumnya. Melatih kompetensi pada 

anak anak yang dimiliki karena profil pelajar pancasila itu tidak 

hanya pengetauan tapi juga harus meningkatkan kompetensi yang 

dimiliki.”
103

 

Dari evaluasi dalam pembelajaran PAI telah menerapkan profil 

pelajar pancasila yaitu dimensi mandiri. Dimana siswa harus mandiri 
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mengerjakan berbagai tugas dari guru tidak boleh bergantung pada orang 

lain, serta siswa diharapkan mampu untuk mengerjakan sendiri.
104

 

3. Dampak Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 Dari hasil temuan penelitian, ada beberapa dampak yang dirasakan 

terkait implementasi profil pelajar pancasila pada proses pembelajaran PAI 

antara lain semakin meningkatnya kreativitas guru dan siswa, 

meningkatnya semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta 

meningkatkan semangat guru dalam mengembangkan kapasitas diri. 

Berikut pernyataan dari ibu Nefri Yelni, selaku guru PAI: 

 “Ya ada dampaknya bagi siswa dan guru. Kalo untuk siswa itu 

siswanya menjadi lebih kreatif lebih bersemangat. Anak anak yang 

tadinya malas malasan mulai muncul semangat dan kreativitasnya 

begitu juga dengan ibu.”
105

 

  Senada dengan ibu Marta Triyanti, pemaparan itu juga 

disampaikan oleh bapak Drs. Parji Susanta selaku bapak kepala sekolah 

SMA Negeri 4 Rejang Lebong beliau mengatakan bahwa: 

  “Kalau yang dirasakan sendiri, dampaknya ya kreativitas 

meningkat baik itu dari peserta didik ataupun guru guru 

kreativitasnya meningkat karena diharuskan juga untuk mencari 
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tema tema yang menarik untuk dilaksanakan, itu dampak 

positifnya.”
106

 

 Selain itu dampak lain yang didapat dari profil pelajar pancasila 

ialah meningkatkan ukhuwah islamiyah terampil dan rasa saling tolong 

menolong antar sesama. 

 Lalu adakah faktor penghambat dari implementasi profil pelajar 

pancasila dalam proses pembelajarn PAI. Berikut penjelasan dari ibu Nefri 

Yelni, selaku guru PAI 

 “Kalo untuk penghambat ya kalo dalam pembelajaran PAI mungkin 

situasi anak gen-Z yang ketergantungan dengan gadget, untuk 

sebagian anak bisa memanfaatkan gadget dengan baik sebagian lagi 

tidak jadi bisa dibilang fokusnya terbagi. Karena disekolah juga 

memang anak anak diperbolehkan membawa gadget.” 
107

 

 

C. PEMBAHASAN  

 Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, Pada bagian ini peneliti akan membahas hasil temuan 

peneliti yang sudah dipaparkan sebelumnya dengan judul implementasi 

profil pelajar pancasila dalam proses pembelajaran PAI. yang 

memfokuskan pada 3 hal yang menjadi pembahasan yaitu sebagai berikut: 

1. Implementasi Profil Pelajar Pancasila di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 
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 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) ialah suatu platform 

yang menjadi bagian dari kurikulum merdeka guna untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan melalui pendidikan karakter. Visi misi 

Kemendikbudristek Nomor 22 Tahun 2020, menekankan pentingnya 

pelajar Pancasila. Para peserta didik ini dipandang sebagai perwujudan 

cita-cita pemuda Indonesia yang bisa berkompetensi secara global dan 

menunjukkan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai Pancasila. Peraturan 

ini lebih lanjut mengidentifikasi enam karakteristik utama yang 

mendefinisikan pelajar Pancasila.
108

 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

profil pelajar pancasila  dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong sudah menerapkan enam dimensi profil pelajar pancasila. 

Berikt hasil yang didapat: 

a. Beriman, Bertaqwa Kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia 

  Pada dimensi ini siswa diharapkan  selalu beriman, 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan mengedepankan akhlak mulia. 

Implementasi dimensi ini antara lain: 
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1) Mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdo‟a. 

2) Pembiasaan sholat duha dan sholat berjamaah yang bertujuan 

agar siswa terbiasa melaksanakan sholat wajib berjamaah dan 

melaksanakan sholat sunah duha. 

3) Membaca asmaul husna sebelum pembelajaran, dengan tujuan 

agar siswa menghafalkan asmaul husna serta mendapat manfaat 

kebaikan dan kemuliaan dari  asmaul husna 

4) Membiasakan membaca surah pendek sebelum pembelajaran  

5) Ikut serta berpartisipasi ketika ada peringatan hari hari besar 

islam  

b. Berkebhinekaan Global 

  Pada dimensi ini yakni menjelaskan pelajaran secara 

menyeluruh sehingga peserta didik berfikir secara luas, selalu 

menyampaikan tentang pentingnya sikap toleransi, saling menghargai 

antar pemeluk beragama. Implementasi dimensi ini antara lain: 

1) Saling menghormati terhadap teman yang berbeda suku dan 

agama dikelas. 

2) Berkomunikasi dengan baik meskipun berbeda suku dan agama. 

3) Saling menghargai terhadap teman yang b erbeda suku dan agama 

dikelas. 
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c. Gotong Royong 

  Pada dimensi ini yakni membentuk karakter peserta didik 

yang menjunjung tinggi kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan 

meringankan pekerjaan. Implementasi dimensi ini antara lain: 

1) Saling membantu ketika ada teman yang sedang kesusahan 

mengerjakan tugas. 

2) Bekerja sama dengan angota kelompok ketika berdiskusi 

3) Melakukan kolaborasi ketika ada kegiatan atau tugas dikelas agar 

berjalan dengan baik. 

4) Membiasakan gotong royong ketika ada kegiatan jumat bersih 

disekolah. 

d. Mandiri 

  Pada dimensi ini yakni peserta didik dituntut untuk 

melakukan kegiatan sendiri tanpa melibatkan banyak orang, sehingga 

akan membentuk rasa tanggung jawab. Implementasi dimensi ini antara 

lain: 

1) Menjaga kebersihan dan kerapihan kelas agar suasana belajar 

menjadi nyaman. 
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2) Melakukan pengembangan diri diluar jam belajar dan percaya 

diri. 

3) Hadir tepat waktu yang merupakan bukti  bahwa peserta didik 

bisa mengatur waktu dengan baik untuk dirinya 

e. Bernalar Kritis   

  Pada dimensi ini yakni peserta didik bisa berargumen dan 

berfikir dengan lebih baik. Implementasi dimensi ini antara lain: 

1) Mencari berbagai sumber referensi terkait dengan materi yang 

sedang dipelajari dan kemudian menganalisis materi. 

2) Dapat menyampaikan pendapat bisa ada sesuatu yang tidak 

sesuai. 

3) Menggunakan metode problem based learning, seperti 

memberikan contoh kasus kemudian peserta didik diminta untuk 

memecahkan masalah. 

f. Kreatif 

  Pada dimensi ini yakni peserta didik harus mampu 

menghasilkan project. Implementasi point ini antara lain: 

1) Proses pembelajaran menggunakan media belajar seperti mind 

map, ppt, dan vidio belajar sehingga materi belajar lebih mudah 

dipahami dan menyenangkan. 
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2) Memberikan tugas kepada siswa untuk menghasilkan project dari 

hasil diskusi seperti min map ataupun vidio pembelajan sehinga 

siswa dapat mengekspresikan kreativitasnya. 

 Enam dimensi tersebut sudah terlaksana cukup baik, baik dari segi 

pembelajaran, sarana prasarana, dan guru juga sudah mulai mengerti 

tentang tujuan dari profil pelajar pancasila. Namun memang belum 

sepenuhnya berjalan dengan optimal, masih banyak kekurangan dan 

perbaikan yang harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan profil pelajar 

pancasila yang lebih baik. 

2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong 

 Dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila dapat dilaksanakan 

melalui kegiatan pembelajaran ataupun dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakulikuler karena Profil Pelajar Pancasila ini dapat 

diimplementasikan. Dengan penanaman keenam dimensi Profil Pelajar 

Pancasila kedalam materi pembelajaran serta tugas-tugas siswa selama 

proses pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai tujuan pembelajaran yang 

sudah terencana dalam pembelajaran. Dengan memastikan dua hal penting 

yang pertama, bahwa pembelajaran mengacu pada ketercapaian Profil 

Pelajar Pancsila. Kedua, bahwa pembelajaran tidak hanya berorientasi 
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pada pengetahuan saja, tetapi ada upaya terhadap pembentukan karakter 

siswa.
109

 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dari hasil wawancara serta 

observasi lapangan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan penguatan 

profil pelajar Pancasila ada beberapa pembahasan berdasarkan pemaparan 

dari narasumber mengenai proses pelaksanaan pembelajaran PAI yaitu: 

a. Langkah perencanaan, Perencanaan pembelajaran disusun guna untuk 

mengarahkan dan dijadikan acuan oleh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pada tahap 

perencanaan ini disusun secara sistematis berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Rencana pembelajaran disusun 

dengan melihat berbagai faktor yang ada di lapangan.
110

 Dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh guru PAI di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

sebelum proses pembelajaran yaitu dengan menyiapkan perangkat ajar 

seperti penggunaan metode pembelajaran, media pembelajaran, 

pendekatan metode, evaluasi, serta penentuan alokasi waktu pembelajaran 

supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran, kalender pendidikan, 
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program semester, program tahunan, alur tujuan pembelajaran 

(ATP)/silabus, capaian pembelajaran (CP), modul ajar/RPP,  KKM/KKTP. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran, Setelah perencanaan maka tahap 

pelaksanaan. Rusman menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran ialah 

proses interaksi antara siswa dengan guru di dalam pembelajaran supaya 

dapat mencapai tujuan pembelajaran. Abdul Majidin menyatakan bahwa 

secara umum terdapat tiga pokok dalam pelaksanaan pembelajaran antara 

lain tahap permulaan (prainstruksional), tahap pengajaran (instruksional), 

serta tahap penilaian.
111

 Sama halnya dengan hasil penelitian yang 

dilakukan guru PAI ialah menerapkan perencanaan pembelajaran yang 

sudah disiapkan dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode dan 

penilaian yang sudah direncanakan. Metode yang digunakan bervariasi 

seperti problem based learning dan project based learning dimana dalam 

pembelajaran guru akan memfokuskan kepada siswa agar menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran. Ada beberapa tahap dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan yaitu tahap pra instruksional (permulaan), tahap 

instruksional (pengajaran) dan tahap penilaian.  

c. Evaluasi Pembelajaran, Tahap evaluasi merupakan proses penilaian dan 

tolak ukur sejauh mana siswa telah memahami materi yang diajarkan. 
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Pada saat akan melakukan evaluasi tentunya menggunakan kriteria serta 

metode penilaian yang telah ditentukan di perencanaan pembelajaran. 

Adapun tujuan dari evaluasi yaitu untuk mengetahui sejauh mana siswa 

paham dengan materi yang telah disampaikan oleh guru. Suatu keharusan 

bagi guru untuk mengambil keputusan atau untuk melakukan penilain 

tentang hasil belajar siswa supaya dapat mengetahui berhasil tidaknya 

siswa dala pembelajaran.
112

 

 Evaluasi pembelajaran mengambil sebuah peran yang signifikan sebagai 

komponen penting dalam keseluruhan proses pembelajaran. pada tahap ini 

evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu melalui asesmen formatif berupa 

tes tertulis dan non tes. Untuk tes tertulis biasanya mengerjakan soal soal 

yang dibuku paket atau LKS. Sedangkan untuk non tes biasanya untuk 

mengevaluasi perilaku dan minat dari siswa yang dilakukan dengan 

observasi, wawancara, studi kasus dan penilaian diri. Sedangkan asesmen 

sumatif yaitu penilaian akhir proses pembelajaran untuk mengetahui 

ketercapaian semua tujuan pembelajaran. Asesmen sumatif biasanya 

dilakukan dengan  ulangan harian, sumatif akhir semester, dan sumatif 

tengah semester.  
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3. Dampak Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Proses 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 perubahan kurikulum sangat diperlukan mengikuti perkembangan 

zaman, karena dengan adanya perubahan dunia pendidikan selalu 

mengikuti yang lebih baik lagi baik bagi guru maupun bagi peserta didik. 

Kurikulum apapun yang pernah ada di Indonesia pasti memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing. rikulum baru ini yakini kurikulum 

merdeka pasti akan mempengaruhi semua siswa yang menerapkan 

kurikulum ini, tetapi tergantung siswa apakah siswa merasakan dampak 

positif atau negatifnya. Pada dasarnya setiap implementasi kebijakan 

kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah sangat ditentukan oleh 

kemampuan guru untuk mengimplementasikan dengan benar. 

Implementsinya dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi masing-masing 

guru. 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak 

positif dan dampak negatif dari implementasi profil pelajar pancasila  

dalam proses pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Rejang Lebong. Dampak 

positifnya semakin meningkatnya kreativitas guru dan siswa, 
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meningkatnya semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta 

meningkatkan semangat guru dalam mengembangkan kapasitas diri. 

Selain itu meningkatkan ukhuwah islamiyah terampil dan rasa saling 

tolong menolong antar sesama sedangkan untuk dampak negatifnya 

dilapangan guru merasa satu jam pembelajaran sudah berkurang yang 

tadinya 3 jam sekali pertemuan sekarang sudah menjadi 2 jam dalam 

sekali pertemuan sehingga interaktif antara guru dan siswa  juga 

berkurang. Sehingga guru mengalami kesulitan untuk menilai atau 

mengevaluasi diagnostik untuk siswa
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

terkait “Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Proses Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong”, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Wujud implementasi dari profil pelajar pancasila ialah pelajar yang 

senantaiasa mengamalkan nilai nilai pancasila. Profil pelajar pancasila 

memiliki enam kompetensi yang saling berkaitan dan dirumuskan sebagai 

dimensi kunci sehingga terwujudnya pelajar Pancasila enam dimensi profil 

pelajara pancasila ialah beriman bertaqwa kepada tuhan YME dan 

berakhlak mulia, gotong royong, bernalar kritis, kreatif, mandiri, dan 

berkhebinekaan global. Implementasi profil pelajar pancasila di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong belum sepenuhnya berjalan optimal. Hal tersebut 

didasarkan atas penerapannya yang baru berjalan dua semester ini dan 

terbilang cukup baru, sehingga dalam pelaksanaannya masih memerlukan 

pembiasaan meskipun sudah ada progres perubahannya namun belum 

terlihat begitu signifikan.  
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2. Proses pelaksanaan pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

melalui 3 kegiatan yaitu perencanaan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan penyusunan Capaian Pembelajaran (CP), menyusun alur tujuan 

pembelajaran, menyusun modul ajar, metode pembelajaran, serta asesmen, 

pelaksanaan pembelajaran PAI dilakukan dengan tiga tahap yaitu tahap 

permulaan, tahap pengajaran, dan tahap penilaian. Pada tahap permulaan 

yaitu guru memulai dengan berdoa, membaca asmaul husna, tadarus, 

menjelaskan tujuan pembelajaran, serta guru memberikan gambaran 

terkait materi yang akan dibahas. Tahap kedua, tahap pengajaran yaitu 

guru melaksanakan pembelajaran sesuai modul ajar dengan membentuk 

kelompok untuk berdiskusi kemudian hasilnya dipresentasikan. Tahap 

ketiga, tahap penilaian atau tahap akhir yaitu guru memberikan evaluasi 

diakhir pembelajaran. Kemudian terakhir evaluasi pembelajaran, 

implementasi profil pelajar pancasila dalam pembelajaran PAI yaitu 

dengan menggunakan asesmen sumatif yang berupa SAS, STS, dan 

ulangan harian. Asesmen selanjutnya yaitu asesmen formatif yang berupa 

pelatihan soal-soal, lembar penilaian diri, dan wawancara. 

3. Dampak positif yang telah dirasakan setelah pada implementasi profil 

pelajar pancasila pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 1) 

Meningkatkan daya kreativitas pendidik dan peserta didik. Kurikulum 
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merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk menggunakan 

berbagai perangkat ajar dan keleluasaan bagi peserta didikuntuk belajar 

secara nyaman, mandiri dan menyenangkan. Hal ini memberikan 

kesempatan baik kepada pendidik maupun peserta didik untuk 

mengeksplorasi kreativitas mereka di dalam kegiatan pembelajaran. 2) 

Meningkatkan semangat dan keaktifan peserta didik di kelas. Guru sebagai 

fasilitator memberikan kebebasan siswa untuk belajar secara mandiri 

dengan berkelompok. Selama proses pembelajaran siswa dituntut untuk 

berpikir kritis, mampu berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman 

sekelompok dan aktif dalalm kegiatan pembelajaran. tujuannya yaitu 

menekankan pada peningkatan softskill, penguatan kompetensi dan 

karakter peserta didik jadi tidak hanya terpaku pada pembelajaran kognitif 

saja, akan tetapi ada penerapan secara nyata dalam pembelajaran. 3) 

Meningkatkan semangat pendidik dalam mengembangkan kapasitas diri. 

Pendidik tidak hanya diwajibkan untuk menguasai materi pelajaran, 

strategi, metode, media serta alat pembelajaran, akan tetapi juga 

diharuskan untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, suasana 

belajar yang kondusif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

 Adapun hambatan yang dirasakan guru dalam implementasi profil 

pelajar pancasila pada proses pembelajaran PAI adalah sulitnya pendidik 
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dalam menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan berkualitas 

serta menentukan tema dan konten yang tepat pada kegiatan profil pelajar 

pancasila agar sesuai dengan minat dan bakat siswa.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

 Diharapkan supaya guru lebih memahami dan memperhatikan 

perencanaan pembelajaran sehinga lebih memudahkan dalam penyusunan 

perangkat ajar. Dan tetap memberikan cerminan yang baik bagi siswa 

karena guru teladan bagi siswa sehingga terwujudnya pelajar pancasila. 

2. Bagi Siswa 

 Diharapkan siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Selalu mendengarkan dan mengikuti arahan yang baik pada saat 

pembelajaran, menghargai dan menghormati perbedaan yang ada, dan 

senantiasa melaksanakan pembiasaan pembiasaan yang telah diterapkan 

disekolah maupun diterapkan dirumah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mampu menyempurnakan 

penelitian tentang implementasi profil pelajar pancasila dalam proses 
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pembelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

ataupun disekolah lain dengan mengadakan penelitian selanjutnya supaya 

dapat menganalisis data yang belum lengkap.  
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MODUL AJAR 
A. Informasi Umum 

1.Identitas Sekolah  

Nama Sekolah  : SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Fase/Kelas/Semester : E/X/Genap 

Materi  : Meraih Kesuksesan Dengan Kompetensi 

Dalam Kebaikan dan Etos Kerja 

Alokasi Waktu  : 6 jp 

2. Kompetensi Awal 

Sebelum  mempelajari materi yang akan dibahas diharapkan 

peserta didik memiliki pengetahuan tentang Meraih kesuksesan dengan 

kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja  

3. Profil Pelajar Pancasila 

   Beriman, Bertakwa kepada tuhan ysng maha esa, berakhlak 

mulia, bernalar kritis, dan mandiri. 

4. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya, multimedia 

pembelajaran interaktif, mushaf al-Qur‟an, kitab hadis, kitab tafsir al-

Qur‟an, komputer/laptop, alat pengeras suara, jaringan internet. Sarana 

dan prasarana ini bisa disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-

masing. 
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5. Target Peserta Didik 

       Peserta didik reguler atau tipikal umum  

6. Model  dan Metode Pembelajaran 

      Ceramah, Diskusi dan Penugasan 

 

B. Komponen Inti 

1. Tujuan Pembelajaran 

10.1  Memahami ayat Al-qur‟an dan hadis tentang perintah untuk 

berkompetensi dalam kebaikan dan etos kerja 

10.2 Melafalkan ayat Al-qur‟an dengan tartil dan fasih 

10.3 Membaca, menghafal, dan menganalisiss ayat dan hadis tentang 

kompetensi dalam kebaiakn dan etos kerja 

10.4  Meyakini bahwa berkompetensi dalam kebaikan dan etos ekrja 

adalah perintah agama 

10.5 Membiasakan berkompetensi dalam kebaikan dan etos kerja 

dalam kehidupan sehari hari 

2.   Pemahaman Bermakna 

a. Setelah mendapatkan penjelasan mengenai makna tentang 

Meraih kesuksesan dengan kompetensi dalam kebaikan dan etos 

kerja siswa diharapkan dapat memahami  dan menerangkan 

kembali materi. 

b. Setelah mengetahui  dalil tentang Meraih kesuksesan dengan 

kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja siswa diharapkan 
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dapat memahami dan menyampaikan kembali dalil Meraih 

kesuksesan dengan kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja. 

c. Setelah mengetahui isi kandungan dari dalil tentang Meraih 

kesuksesan dengan kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja 

siswa diharapkan  dapat menerapkannya dalam kehidupan 

seharai hari. 

d. Setelah mendapatkan penjelasan tentang hikmah hikmah 

mempelajari Meraih kesuksesan dengan kompetensi dalam 

kebaikan dan etos kerja siswa diharapkan dapat menyimpulkan 

hikmahnya dengan benar. 

3.   Pertanyaan Pemantik 

a. Ada yang sudah pernah mendengar apa itu etos kerja? 

b. Apakah ada yang sudah mendengar kalimat fastabiqunal 

khairat? 

c. Apa yang memicu terjadinya berlomba lomba dalam  kebaikan? 

d. Perilaku apa yang harus kita lakukan untuk berlomba lomba 

dalam kebaikan? 

4.   Persiapan Pembelajaran 

Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan, dan Kuis 

5.   Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

 a. Pendahuluan 
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 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa/surah 

pendek/menyanyikan asmaul husna bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

 Guru mengkomunikasikan tujuan  pembelajaran hari ini yaitu 

tentang QS Al;Maidah, 5;48 tentang kompetisi dalam kebaikan, 

dan siswa Memperhatikan penjelasan mengenai tujuan 

pembelajaran hari ini 

 Menyampaikan apersepsi 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi mengenai QS Al;Maidah, 5;48 tentang 

kompetisi dalam kebaikan, hakikat kompetensi dalam kebaikan, 

hikmah berikap kompetitif dalam kebaikan, menerapkan konsep 

fastabiqunal khairat dan siswa menerima materi yang diberikan 

serta memperhatikan penjelasan oleh guru mengenai QS 

Al;Maidah, 5;48 tentang kompetisi dalam kebaikan  

 Guru Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah  disampaikan bila ada yang belum jelas dan siswa 

menanyakan tentang materi QS Al;Maidah, 5;48 tentang kompetisi 

dalam kebaikan, hakikat kompetensi dalam kebaikan, hikmah 

berikap kompetitif dalam kebaikan, menerapkan konsep 

fastabiqunal khairat kepada guru apabila ada yang belum jelas 

 Guru memberi kuis untuk dijawab secara individual dan siswa 

menjawab kuis secara individual 
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 Guru mengapresiasi siswa yang telah berpartisipsi 

 Guru memberikan pengharagaan kepada siswa yang telah 

menjawab kuis dan siswa mendapatkan penghargaan sesuai 

pencapaian 

c. Penutup 

 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan siswa mendengarkan serta menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 

 Memeriksa tugas untuk kerja peserta didik dan peserta didik 

mengagendakan tugas rumah untuk materi yang telah dipelajari 

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

 

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 a. Pendahuluan 

 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

 Guru mengkomunikasikan tujuan  pembelajaran hari ini yaitu 

tentang QS At;Taubah, 9:105 tentang etos kerja, hakikat tentang 

etos kerja, hadis etos kerja, hikmah bekerja keras atau beretos 
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kerja, menerapkan perilaku mulia etos kerja dan siswa 

Memperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran hari ini 

 Menyampaikan apersepsi 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi mengenai QS At;Taubah, 9:105 tentang 

etos kerja, hakikat tentang etos kerja, hadis etos kerja, hikmah 

bekerja keras atau beretos kerja, menerapkan perilaku mulia etos 

kerja dan siswa menerima materi yang diberikan serta 

memperhatikan penjelasan oleh guru  

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas dan siswa 

menanyakan tentang materi QS At;Taubah, 9:105 tentang etos 

kerja, hakikat tentang etos kerja, hadis etos kerja, hikmah bekerja 

keras atau beretos kerja, menerapkan perilaku mulia etos kerja 

kepada guru apabila ada yang belum jelas 

 Guru memberi kuis untuk dijawab secara individual dan siswa 

menjawab kuis secara individual 

 Guru mengapresiasi siswa yang telah berpartisipsi 

 Guru memberikan pengharagaan kepada siswa yang telah 

menjawab kuis dan siswa mendapatkan penghargaan sesuai 

pencapaian 

c. Penutup 

 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan siswa mendengarkan serta menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 
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 Guru memberikan tugas asesmen formatif untuk kerja peserta didik 

dikerjakan dirumah dan peserta didik mengagendakan tugas rumah 

untuk materi yang telah dipelajari 

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

  

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

a. Pendahuluan 

 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa/surah 

pendek/menyanyikan asmaul husna bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

 

b. Kegiatan inti 

 Guru memberi kesempatan waktu untuk peserta didik  menghafal 

selama 5 menit dan siswa memanfaatkan kesempatan yang 

diberikan oleh guru 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk siap siap mulai ulangan 

harian (tertulis/lisan) dan siswa bersiap siap 
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 Guru memberi soal ulangan hariah kepada peserta didik untuk 

dijawab (tertulis/lisan) dan peserta didik mulai mengerjakan soal  

yang diberikan oleh guru 

 Guru memantau peserta didik selama ulangan harian berlangsung 

sampai jam pelajaran selesai 

c. Penutup 

 Guru memberi arahan untuk mengumpulkan lembar ulangan harian 

saat jam pelajaran telah selesai dan peserta didik mengumpulkan 

lembar jawaban  

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

 

C.  Asesmen 

Asesmen dilakukan melalui asesmen individu dan kelompok  

Jenis asesmen:  

▪ Penilaian sikap (observasi)  

▪ Penilaian pengetahuan (tes tulis)  

▪ Penilaian keterampilan (produk 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran 

dengan pertanyaan: 
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Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah sudah pernah membaca buku atau kitab 

karya ulama tentang QS Al;Maidah, 5;48 tentang 

kompetisi dalam kebaikan dan QS At;Taubah, 9:105 

tentang etos kerja ? 

  

2. Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran 

dengan baik? 

  

3. Apakah kalian sudah siap melaksanakan 

pembelajaran dengan metode ceramah dan 

penugasan? 

  

 

2. Asesmen Formatif ( Selama Proses Pembelajaran)  

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung,   khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi 

dan refleksi tertulis.  

3.  Asesmen Sumatif 

        Asesmen ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat juga 

dilakukan sekaligu suntuk dua atau lebih tujuan pembelajaran sesuai dengan 

pertimbangan pendidik dan satuan pendidikan.  

 

No Nama 

Siswa 

Aspek Yang Diamati Skor 

Ide/ 

Gagasan 

Aktif Kritis 1 2 3 4 

1         

2         
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Nilai = Skor x 2,5 

 

 

 

 

 

Refleksi untuk siswa 

Nama Siswa   : 

Kelas              : 

Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1.   Bagian manakah yang menurutmu paling 

sulit dari pelajaran ini? 

 

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3.  Kepada siapa kamu akan meminta 

bantuan untuk memahami pelajaran ini? 

 

4.   Jika kamu diminta untuk memberikan 

bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu 

lakukan? 

 

 

Rejang Lebong,    Januari 2024 

     

                                                                                    Guru Mata Pelajaran 
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                                                                                      Nefri Yelni, M.Pd 

                                                                               NIP.197411232014072001                   

 

 

 

 

MODUL AJAR 

A. Informasi Umum 

1.Identitas Sekolah  

Nama Sekolah  : SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Fase/Kelas/Semester : E/X/Genap 

Materi : Manfaat Menghindari Sikap Hidup 

Berfoya-foya, Ria,  

   Takabur, Sumah, dan Hasad                                                  

Alokasi Waktu  : 6jp 

2. Kompetensi Awal 

Sebelum  mempelajari materi yang akan dibahas diharapkan 

peserta didik memiliki pengetahuan tentang pengertian, dalil, cara 

menghindari, sikap hidup Berfoya foya, ri‟a, takabur, sum‟ah dan hasad 

3. Profil Pelajar Pancasila 
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 Beriman, Bertakwa kepada tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

bergotong royong, kreatif 

4. Sarana dan Prasarana 

Fasilitas pembelajaran yang diperlukan diantaranya, multimedia 

pembelajaran interaktif, mushaf al-Qur‟an, kitab hadis, kitab tafsir al-

Qur‟an, komputer/laptop, alat pengeras suara, jaringan internet. Sarana 

dan prasarana ini bisa disesuaikan dengan kondisi di sekolah masing-

masing. 

5. Target Peserta Didik 

       Peserta didik reguler 

6. Model  dan Metode Pembelajaran 

      Kolaboratif Learning, Jigsaw Learning 

 

B. Komponen Inti 

2. Tujuan Pembelajaran 

10.10 Menjelaskan akhlak mazmumah, sikap hidup berfoya-foya, ria, 

sumah, takabur, dan hasad, pengertian, cara menghindari dan 

manfaatnya 

10.11 Menganalisis akhlak mazmumah: sikap hidup berfoya-foya, ria, 

suma, takabur, dan hasad, pengertian, cara menghindari dan 

manfaatnya 

10.12 Membuat karya yang mengandung konten manfaat menghindari 

akhlak  mazmumah: sikap hidup berfoya-foya, ria, sumah, takabur, dan 

hasad 
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10.13 Menyatakan bahwa akhlak mazmumah: sikap hidup berfoya-

foya, ria, sumah, takabur, dan hasad adalah larangan agama; serta 

10.14 Membiasakan diri untuk menghindari akhlak  mazmumah: sikap 

hidup berfoya-foya, ria, sumah, takabur, dan hasad dalam kehidupan 

sehari hari 

 

 

 

2. Pemahaman Bermakna 

a. Setelah mendapatkan penjelasan mengenai makna tentang 

Berfoya foya, ri‟a, takabur, sum‟ah dan hasad siswa diharapkan 

dapat memahami  dan menerangkan kembali pengertian 

minuman keras. 

b. Setelah mengetahui  dalil tentang Berfoya foya, ri‟a, takabur, 

sum‟ah dan hasad siswa diharapkan dapat memahami dan 

menyampaikan kembali dalil Berfoya foya, ri‟a, takabur, sum‟ah 

dan hasad. 

c. Setelah mengetahui cara menghindari sifat hidup Berfoya foya, 

ri‟a, takabur, sum‟ah dan hasad yang  telah disampaikan  siswa 

diharapkan  dapat menerapkannya dalam kehidupan seharai hari. 

d. Setelah mendapatkan penjelasan tentang hikmah hikmah 

menghindari Berfoya foya, ri‟a, takabur, sum‟ah dan hasad 

siswa diharapkan dapat menyimpulkan hikmah menghindari 

Berfoya foya, ri‟a, takabur, sum‟ah dan hasad dengan benar. 

3. Pertanyaan Pemantik 

a. Apakah orang beriman akan berakhlak baik? 
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b. Sebutkan akhlak tercela yang kalian ketahui? 

c. Mengapa kita harus menghindari akhlak tercela? 

d. Menurut kalian apa yang mempengaruhi seseorang mekalukan 

akhlak tercela? 

4. Persiapan Pembelajaran 

Ceramah, Tanya Jawab, Penugasan, Diskusi dan Kuis 

 

5. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 

 a. Pendahuluan 

 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

 Guru mengkomunikasikan tujuan  pembelajaran hari ini yaitu 

tentang sikap hidup berfoya-foya, ria, dan sumah, dan siswa 

Memperhatikan penjelasan mengenai tujuan pembelajaran hari ini 

 Menyampaikan apersepsi 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi mengenai sikap hidup berfoya-foya, ria, 

sumah dan siswa menerima materi yang diberikan serta 

memperhatikan penjelasan oleh guru mengenai sikap hidup 

berfoya-foya, ria, dan sumah. 
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 Guru Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas dan siswa 

menanyakan tentang materi sikap hidup berfoya-foya, ria, dan 

sumah kepada guru apabila ada yang belum jelas 

 Guru Membagikan masalah terkait pembahasan mengenai hidup 

berfoya foya, ria, dan sumah dan siswa menerima masalah yang 

diberikan oleh guru untuk dipecahkan  

 Guru Membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara 

heterogen dan siswa berkumpul sesuai dengan kelompoknya 

mendiskusikan masalah yang harus dipecahkan bersama dengan 

teman sekelompok 

 Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan masalah  ysng 

diberikan dan siswa menerima masalah yang diberikan oleh guru 

untuk dipecahkan  

 Guru memantau jalannya diskusi kelompok  dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami kesulitan 

 Guru memberi kuis untuk dijawab secara individual dan siswa 

menjawab kuis secara individual 

 Guru mengapresiasi siswa yang telah berpartisipsi 

 Guru memberikan pengharagaan kepada siswa yang telah 

menjawab kuis dan siswa mendapatkan penghargaan sesuai 

pencapaian 

c. Penutup 

 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan siswa mendengarkan serta menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 
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 Memeriksa tugas untuk kerja peserta didik dan peserta didik 

mengagendakan tugas rumah untuk materi yang telah dipelajari 

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

 

 

Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 

 a. Pendahuluan 

 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

 Guru mengkomunikasikan tujuan  pembelajaran hari ini yaitu 

tentang sikap hidup takabur, dan hasad dan siswa Memperhatikan 

penjelasan mengenai tujuan pembelajaran hari ini 

 Menyampaikan aperseps 

b. Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi mengenai sikap takabur dan hasad dan 

siswa menerima materi yang diberikan serta memperhatikan 

penjelasan oleh guru mengenai sikap takabur dan hasad 
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 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang telah disampaikan bila ada yang belum jelas dan siswa 

menanyakan tentang materi sikap takabur dan hasad kepada guru 

apabila ada yang belum jelas 

 Guru membagikan masalah terkait pembahasan mengenai takabur 

dan hasad dan siswa menerima masalah yang diberikan oleh guru 

untuk dipecahkan  

 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok secara 

heterogen dan siswa Berkumpul sesuai dengan kelompoknya 

mendiskusikan masalah yang harus dipecahkan bersama dengan 

teman sekelompok 

 Guru membimbing siswa untuk mendiskusikan masalah  ysng 

diberikan dan siswa menerima masalah yang diberikan oleh guru 

untuk dipecahkan  

 Guru memantau jalannya diskusi kelompok  dan membimbing 

kelompok jika ada yang mengalami kesulitan 

 Guru memberi kuis untuk dijawab secara individual dan siswa 

menjawab kuis secara individual 

 Guru mengapresiasi siswa yang telah berpartisipsi 

 Guru memberikan pengharagaan kepada siswa yang telah 

menjawab kuis dan siswa mendapatkan penghargaan sesuai 

pencapaian 

c. Penutup 

 Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari dan siswa mendengarkan serta menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari 
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 Memeriksa tugas untuk kerja peserta didik dan peserta didik 

mengagendakan tugas rumah untuk materi yang telah dipelajari 

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 

a. Pendahuluan 

 Guru dan siswa memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

mengucapkan basmalah disertakan membaca doa/surah 

pendek/menyanyikan asmaul husna bersama 

 Guru Memeriksa kehadiran dan menanyakan kabar peserta didik 

sebagai sikap disiplin 

 Guru melakukan refleksi pembelajaran sebelumnya 

b. Kegiatan inti 

 Guru memberi tugas asesmen formatif dan sumatif kepada peserta 

didik  untuk dikerjakan dan siswa mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru 
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 Guru menjelaskan tentang asesmen formatif dan sumatif yang akan 

dikerjakan dan peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru 

 Guru memantau peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan 

dan peserta didik mulai mengerjakan soal  yang diberikan oleh 

guru 

 Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

tentang tugas yang dikerjakan apabila ada yang belum dipahami 

 Guru memantau peserta didik selama jam pelajaran berlangsung 

sampai jam pelajaran selesai 

c. Penutup 

 Guru memberi arahan untuk mengumpulkan lembar asesmen yang 

sudah dikerjakan saat jam pelajaran telah selesai dan peserta didik 

mengumpulkan lembar jawaban  

 Menghimbau siswa untuk mempelajari materi pada pertemuan 

berikutnya dan siswa Mengagendakan materi yang harus dipelajari 

diluar jam sekolah atau dirumah 

 Memberi motivasi kepada siswa 

 Menutup pembelajaran dengan salam dan siswa  menjawab salam 

 

C. Asesmen 

Asesmen dilakukan melalui asesmen individu dan kelompok  

Jenis asesmen:  

▪ Penilaian sikap (observasi)  

▪ Penilaian pengetahuan (tes tulis)  
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▪ Penilaian keterampilan (produk) 

2. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)  

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran 

dengan pertanyaan 

Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah sudah pernah membaca buku atau kitab 

karya ulama tentang akhlak mazmumah? 

  

2. Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran 

dengan baik? 

  

3. Apakah kalian sudah siap melaksanakan 

pembelajaran dengan metode tutor sebaya dan 

kolaboratif learning? 

  

 

2. Asesmen Formatif ( Selama Proses Pembelajaran)  

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung,   khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi 

dan refleksi tertulis.  

3. Asesmen Sumatif 

Asesmen ini dilakukan pada akhir proses pembelajaran atau dapat 

juga dilakukan sekaligu suntuk dua atau lebih tujuan pembelajaran sesuai 

dengan pertimbangan pendidik dan satuan pendidikan. 

 

No Nama 

Siswa 

Aspek Yang Diamati Skor 

Ide/ 

Gagasan 

Aktif Kritis 1 2 3 4 

1         
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2         

Nilai = Skor x 2,5 

 

Refleksi untuk siswa 

Nama Siswa   : 

Kelas              : 

Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1. Bagian manakah yang menurutmu paling 

sulit dari pelajaran ini? 

 

2. Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3. Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4. Jika kamu diminta untuk memberikan 

bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu 

lakukan? 

 

 

Rejang Lebong,     Januari 2024 

                                                                                      Guru Mata Pelajaran 

 

 

                                                                                      Nefri Yelni, M.Pd 

                                                                              NIP.197411232014072001 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

“IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 4 

REJANG LEBONG” 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara :  

Tempat Wawancara : SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 

No Indikator Pertanyaan Informan 



151 
 

 
 

1.  1. Kondisi Umum 

Sekolah SMA 

Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana profil SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimana keadaan guru dan 

peserta didik di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

3. Apa saja sarana dan prasarana 

yang menjadi fasilitas guru dalam 

proses belajar mengajar di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong? 

4. Apa visi dan misi SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

-Kepala 

Sekolah 

-Waka 

Kurikulum 

- Tata Usaha 

2.  1. Beriman, 

bertaqwa kepada 

tuhan yang maha 

esa, dan berakhlak 

mulia 

 

 

 

 

 

2. Berkebhinekaan 

global saling  

 

 

 

 

 

 

 

3. Gotong royong  

1. Apakah ada program sholat duha 

atau sholat berjamaah ? 

2. Apakah pembelajaran diawali dan 

diakhiri dengan berdoa? 

3. Apakah ada kegiatan membaca 

surah pendek dan membaca asmaul 

husna sebelum memulai 

pembelajaran? 

3. Apakah ada kegiatan peringatan 

hari besar islam disekolah? 

1. Apakah anda menghormati teman 

yang berbeda suku ketika dikelas? 

2. Apakah anda berkomunikasi 

dengan baik meskipun berbeda beda 

suku dan bahasa? 

3. Apakah anda mempraktikkan 

sikap saling menghargai dikelas 

meskipun berbeda beda suku dan 

bahasa? 

1. Apakah anda saling membantu 

- Guru PAI 

- Siswa 
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4. Mandiri  

 

 

 

 

 

 

 

5. Bernalar kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kreatif  

ketika ada teman yang kesusahan 

mengerjakan tugas? 

2. Ketika berdiskusi dikelas apakah 

setiap anggota kelompok selalu 

bekerja sama? 

3. Apakah anda melakukan 

kolaborasi ketika melakukan 

kegiatan dikelas agar berjalan 

lancar? 

4. Apakah ada kegiatan jumat 

bersih/gotong royong bersama? 

1. Apakah anda menjaga kebersihan 

kelas agar proses pembelajaran 

terasa nyaman? 

2. Apakah diluar kelas anda juga 

melakukan pengembangan diri? 

3. Apakah anda selalu percaya diri 

serta adaptif? 

4. Apakah anda selalu hadir tepat 

waktu saat jam belajar? 

1. Apakah anda mencari berbagai 

sumber referensi terkait materi yang 

sedang dipelajari dikelas? 

2. Apakah kalian menganalisis setiap 

materi yang diterima dikelas? 

3. Apakah anda menyampaikan 

pendapat bila ada sesuatu yang tidak 

sesuai? 

4. Apakah anda berusaha 

memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru? 
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1. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung apakah  guru 

menggunakan media belajar? Jika ya 

apa contohnya? 

2. Apakah dengan menggunakan 

media belajar materi belajar menjadi 

lebih mudah dipahami? 

3. Apakah dengan adanya media 

pembelajaran suasana belajar jadi 

lebih menyenangkan? 

3.  1. Persiapan 

pembelajaran PAI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

 

 

1. Bagaimana persiapan ibu dalam 

menyusun modul ajar? 

2. Bagaimana guru menyampaikan 

bahan pengait atau apersepsi kepada 

peserta didik saat proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana guru memotivasi 

peserta didik saat proses 

pembelajaran? 

4. Bagaimana bimbingan yang 

dilakukan guru untuk menciptakan 

semangat dan kesiapan belajar 

peserta didik? 

5. Apa saja cara dan teknik yang 

dilakukan guru untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang efektif 

dan kondusif  dan bagaimana 

penerapannya? 

6. Indikator apa saja yang perlu 

diperhatikan ketika mempersiapkan 

materi yang akan dipelajari? 

-Guru PAI 

-Siswa 
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3. Evaluasi 

pembelajaran PAI 

1. Media apa saja yang digunakan 

untuk menunjang pelaksanaan 

implementasi profil pelajar pancasila 

kepada peserta didik? 

2. Apakah ada kendala ketika 

melaksanakan implementasi profil 

pelajar pancasila kepada peserta 

didik? 

3.  Bagaimana cara guru mengajak 

peserta didik agar terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dikelas 

sesuai dengan dimensi profil pelajar 

pancasila?  

4. Apakah peserta didik mengikuti 

proses pembelajaran sesuai dengan 

yang sudah dibuat oleh guru? 

5. Apakah peserta didik sudah 

menerapkan dimensi dimensi profil 

pelajar pancasila? 

1. Apa dimensi yang menurut ibu 

paling berkembang pada siswa 

setelah adanya pengimplementasian 

profil pelajar pancasila? 

2. Bagaimana ibu mengevaluasi 

perkembangan siswa dari 

implementasi profil pelajar 

pancasila? 

3. Apakah penerapan dimensi profil 

pelajar pancasila berjalan dengan 

baik sesuai dengan yang 

direncanakan? 
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4. Apakah dengan diterapkan 

dimensi profil pelajar pancasila 

terdapat perkembangan pada peserta 

didik? 

5. Apa langkah yang ibu ambil untuk 

melakukan perubahan atau 

peningkatan berdasarkan hasil 

evaluasi? 

4.  Dampak 

implementasi profil 

pelajar pancasila 

dalam pembelajaran 

PAI 

1. Apakah ada dampak dari 

implementasi profil pelajar pancasila 

dalam pembelajaran PAI bagi siswa 

dan guru?  

2. Apa saja dampak dari 

implementasi profil pelajar pancasila 

dalam pembelajaran PAI tersebut? 

3. Adakah faktor penghambat dari 

implementasi profil pelajar pancasila 

dalam pembelajaran PAI? 

-Guru 

-Siswa 
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PEDOMAN OBSERVASI 

“IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 4 

REJANG LEBONG” 

No Indikator Pertanyaan YA TIDAK 

1.  1. Kondisi Umum 

Sekolah SMA 

Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana profil SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana keadaan guru dan 

peserta didik di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

3. Apa saja sarana dan prasarana 

yang menjadi fasilitas guru 

dalam proses belajar mengajar 

di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong? 

4. Apa visi dan misi SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong? 

  

2.  1. Beriman, 1. Apakah ada program sholat   



157 
 

 
 

bertaqwa kepada 

tuhan yang maha 

esa, dan 

berakhlak mulia 

 

 

 

 

 

 

 

2.Berkebhinekaan 

global saling  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gotong royong  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

duha atau sholat berjamaah ? 

2. Apakah pembelajaran diawali 

dan diakhiri dengan berdoa? 

3. Apakah ada kegiatan 

membaca surah pendek dan 

membaca asmaul husna 

sebelum memulai 

pembelajaran? 

3. Apakah ada kegiatan 

peringatan hari besar islam 

disekolah? 

1. Apakah anda menghormati 

teman yang berbeda suku ketika 

dikelas? 

2. Apakah anda berkomunikasi 

dengan baik meskipun berbeda 

beda suku dan bahasa? 

3. Apakah anda mempraktikkan 

sikap saling menghargai dikelas 

meskipun berbeda beda suku 

dan bahasa? 

1. Apakah anda saling 

membantu ketika ada teman 

yang kesusahan mengerjakan 

tugas? 

2. Ketika berdiskusi dikelas 

apakah setiap anggota 

kelompok selalu bekerja sama? 

3. Apakah anda melakukan 

kolaborasi ketika melakukan 

kegiatan dikelas agar berjalan 
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4. Mandiri  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Bernalar kritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kreatif  

lancar? 

4. Apakah ada kegiatan jumat 

bersih/gotong royong bersama? 

1. Apakah anda menjaga 

kebersihan kelas agar proses 

pembelajaran terasa nyaman? 

2. Apakah diluar kelas anda juga 

melakukan pengembangan diri? 

3. Apakah anda selalu percaya 

diri serta adaptif? 

4. Apakah anda selalu hadir 

tepat waktu saat jam belajar? 

1. Apakah anda mencari 

berbagai sumber referensi 

terkait materi yang sedang 

dipelajari dikelas? 

2. Apakah kalian menganalisis 

setiap materi yang diterima 

dikelas? 

3. Apakah anda menyampaikan 

pendapat bila ada sesuatu yang 

tidak sesuai? 

4. Apakah anda berusaha 

memecahkan masalah yang 

diberikan oleh guru? 

1. Ketika proses pembelajaran 

berlangsung apakah  guru 

menggunakan media belajar? 

Jika ya apa contohnya? 

2. Apakah dengan menggunakan 

media belajar materi belajar 
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menjadi lebih mudah dipahami? 

3. Apakah dengan adanya media 

pembelajaran suasana belajar 

jadi lebih menyenangkan? 

3.  1. Persiapan 

pembelajaran PAI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pelaksanaan 

pembelajaran PAI 

 

 

1. Bagaimana persiapan ibu 

dalam menyusun modul ajar? 

2. Bagaimana guru 

menyampaikan bahan pengait 

atau apersepsi kepada peserta 

didik saat proses pembelajaran? 

3. Bagaimana guru memotivasi 

peserta didik saat proses 

pembelajaran? 

4. Bagaimana bimbingan yang 

dilakukan guru untuk 

menciptakan semangat dan 

kesiapan belajar peserta didik? 

5. Apa saja cara dan teknik yang 

dilakukan guru untuk 

menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan 

kondusif  dan bagaimana 

penerapannya? 

6. Indikator apa saja yang perlu 

diperhatikan ketika 

mempersiapkan materi yang 

akan dipelajari? 

1. Media apa saja yang 

digunakan untuk menunjang 

pelaksanaan implementasi profil 

pelajar pancasila kepada peserta 
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3. Evaluasi 

pembelajaran PAI 

didik? 

2. Apakah ada kendala ketika 

melaksanakan implementasi 

profil pelajar pancasila kepada 

peserta didik? 

3.  Bagaimana cara guru 

mengajak peserta didik agar 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dikelas sesuai 

dengan dimensi profil pelajar 

pancasila?  

4. Apakah peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran 

sesuai dengan yang sudah 

dibuat oleh guru? 

5. Apakah peserta didik sudah 

menerapkan dimensi dimensi 

profil pelajar pancasila? 

1. Apa dimensi yang menurut 

ibu paling berkembang pada 

siswa setelah adanya 

pengimplementasian profil 

pelajar pancasila? 

2. Bagaimana ibu mengevaluasi 

perkembangan siswa dari 

implementasi profil pelajar 

pancasila? 

3. Apakah penerapan dimensi 

profil pelajar pancasila berjalan 

dengan baik sesuai dengan yang 

direncanakan? 
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4. Apakah dengan diterapkan 

dimensi profil pelajar pancasila 

terdapat perkembangan pada 

peserta didik? 

5. Apa langkah yang ibu ambil 

untuk melakukan perubahan 

atau peningkatan berdasarkan 

hasil evaluasi? 

4.  Dampak 

implementasi 

profil pelajar 

pancasila dalam 

pembelajaran PAI 

1. Apakah ada dampak dari 

implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran 

PAI bagi siswa dan guru?  

2. Apa saja dampak dari 

implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran 

PAI tersebut? 

3. Adakah faktor penghambat 

dari implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran 

PAI? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

“IMPLEMENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA DALAM PROSES 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA NEGERI 4 

REJANG LEBONG” 

 

No Fokus Penelitian Dokumentasi 

1. Profil SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong 

 

Identitas SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

Visi misi SMA Negeri 4 Rejang Lebong 

 Daftar jumlah guru dan peserta didik 

Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 

 Foto sekolah SD N 08 Kepahiang 

Foto dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru  PAI, staf tata usaha, 

dan siswa siswi kelas X SMA Negeri 4 

Rejang Lebong 

2. Bagaimana implementasi profil  Foto Proses implementasi profil 
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pelajar pancasila di SMA Negeri 4 

Rejang Lebong? 

pelajar pancasila dikelas 

 Foto Proses implementasi profil 

pelajar pancasila dilingkungan 

sekolah 

 Foto Wawancara  

3. Bagaimana proses pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan agana 

islam di SMA Negeri 4 Rejang 

Lebong? 

 Foto proses  pembelajaran 

pendidikan agama islam dikelas 

 Foto Wawancara 

4.  Bagaimana dampak implementasi 

profil pelajar pancasila di SMA 

Negeri 4 Rejang Lebong? 

 Foto proses pembelajaran 

pendidikan agama islam dikelas 

 Foto Wawancara 
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DOKUMENTASI 

Observasi awal kelapangan 

 

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 

            

Waeancara dengan kepala sekolah dan waka kurikulum 
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Wawancara dengan siswa  
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 Peringatan Maulid Nabi     Kegiatan Sholat Duha 

     

Proses Pembelajaran di Kelas 

       

Membaca Al;Qur’an Bersama 
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Hasil Projek 

 

     Diskusi Di Kelas            Belajar Mandiri 

     

Pengambilan data di Staff Tata Usaha 
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